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ABSTRAK
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Berbicara mengenai masa depan bangsa sangatlah penting karena ditentukan oleh generasi muda bangsa ini. Dan kata pemuda tidaklah asing bagi kita, karena pemuda adalah sosok cerminan ataupun panutan sebagai tumpuan masa depan. Sesunguuhnya pemuda yakni garis yang terdepan dalam menolak kolonial dan memprokalmasikan kemerdekaan Indonesia. Aktivitas atau kegiatan yang telah diadakan oleh pemuda sangatlah bermanfaat bagi masyarakat, apalagi seorang pemuda dapat ditinjau dari segi keahlian, kualitas dan penerapannya sehingga mampu membawa bangsa yang lebih baik lagi. Dalam penelitian ini peneliti telah melihat bahwa karang taruna Gunung Tugel Community Dukuh Krajan Desa Baosan Lor Ngrayun telah melakukan kegiatan kajian keislaman dalam menanamkan karakter religius pada remaja, sehingga dengan ini peneliti berkeinginan untuk meneliti kegiatan kajian keislaman yang telah diadakan oleh karang taruna Gunung Tugel Community.


Penelitian ini bertujuan untuk; 1) untuk mengetahui pelaksanaan kegiatan kajian keislaman pada remaja karang taruna Gunung Tugel Community, 2) untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat kegiatan kajian keislaman dalam menanamkan karakter religius pada remaja karang taruna Gunung Tugel Community, 3) untuk mengetahui implikasi kegiayan kajian keislaman dalam menanamkan karakter religius pada remaja Dukuh Krajan Desa Baosan Lor Ngrayun. 


Untuk menjawab pertanyaan di atas, penelitiana ini menggunakan jenis penelitian deskriptif yang dilaksanakan di Dukuh Krajan Desa Baosan Lor Ngrayun. Teknik pengumpulan data penelitian ini adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis yang telah digunakan adalah menurut Huberman, Miles, dan Saldana diantaranya: kondensasi (data condensation), penyajian data (data display), dan penarikan kesimpulan (conclusions drawing).


Berdasarkan analisis data ditemukan bahwa hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 1) Pelaksanaan kegiatan kajian keislaman yang diadakan oleh karang taruna Gunung Tugel Community adalah adanya pembinaan shalat berjama’ah, pembacaan hadist, pembinaan akhlak dan abad, pembinaan akidah, adapun kajian khusus remaja dalam satu bulan sekali tempat yang dipusatkan di masjid At-Takwa. 2) Faktor pendukungnya adalah semua anggota karang taruna Gunung Tugel Community berperan aktif dalam setiap kegiatan serta bertanggung jawab dengan baik yang bersifat internal maupun ekternal, adapun dari remaja yakni sangat antusias, memiliki rasa ingin tahu, dan juga semangat yang tinggi dalam mengikuti kegiatan kajian keislaman. Sedangkan faktor penghambatnya adalah ada sebagaian anggota pengurus kurang berperan akan tetapi, dengan perlahan mereka terus berbenah dan untuk mencapai suatu tujuan yang diharapkan, adapun faktor lainnya yaitu remaja mengikuti kegiatan disekolah dan menjadikan sedikit penghambat. 3) Implikasi dari kegiatan kajian keislaman tersebut adalah remaja mampu mengaplikasikan nilai-nilai ajaran agama Islam dengan baik yang melalui pembinaan materi tentang tauhid, ibadah, akhlak dan muamalah sehingga mampu menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Berbicara mengenai masa depan bangsa sangatlah penting karena ditentukan oleh generasi muda bangsa ini. Dan kata pemuda tidaklah asing bagi kita, karena pemuda adalah sosok cerminan ataupun panutan sebagai tumpuan masa depan, pemuda adalah masa depan bangsa dimanapun berada. Sesunguuhnya pemuda yakni garis yang terdepan   dalam menolak colonial dan memprokalmasikan kemerdekaan Indonesia. Aktivitas atau kegiataan yang telah diadakan oleh pemuda sangatlah bermanfaat bagi masyarakat yang membentuk komplementaritas bantuan yang telah disiapkan oleh Negara.

Di Indonesia daya juang serta dorongan semangat pemuda yang semakin tumbuh serta kuat sampai pada zaman kemerdekaan. Adapun wujud dari daya juang dan semangat pemuda selama kemerdekaan ini merupakan lahirnya organisasi Karang Taruna. Menurut sejarahnya, lahirnya karang taruna dari golongan anak muda pada tanggal 26 September 1990 di daerah Melayu Jakarta Timur tahun 70-an, dalam artian dapat menunjang kemampuan pemuda dalam mengisi suatu kemerdekaan. Karang taruna telah berperan sebagai suatu aktivitas usaha yang turut dalam mengatasi persoalan-persoalan ketentraman sosial terpenting yang telah dialami generasi muda dilingkungan masyarakat dalam suatu keadaan di daerah serta tingkat keahlian masing-masing.

Munculnya karang taruna tersebar di setiap desa atau kelurahan mengukuhkan dalam bentuk pengurusan ketentraman sosial, membutuhkan keikutsertaan golongan mudayang diawali dengan akar rumput. Kaitannya dengan hal tersebut, Kementerian Sosial RI menyerahkan kesempatan karang taruna sebagai suatu pondasi sosial dalam kepengurusan kesejahteraaan sosial yang secara berkelompok. Karang taruna selaku

organisasi sosial kemasyarakatan dalam tingkat desa atau kelurahan, selaku pola sumber bagi pemuda serta masyarakat agar tercapainya kapasitas hidup serta ketentraman sosial yang lebih baik. Sebagai fungsinya karang taruna disebutkan bahwasannya yang telah membawa suatu perubahan dalam pengembangan masyarakat dengan suatu dasar kesukarelaan. 

Kehadirannya karang taruna di Indonesia secara yuridis berasaskan pada Peraturan Menteri Sosial Republik Indonesia (Permensos) Nomor 23 Tahun 2013 mengenai pemberdayaan karang taruna. Dalam permendiksos telah disampaikan bahwasannya karang taruna merupakan suatu organisasi sosial kemasyarakatan yang telah sebagai wadah dan sarana pembangunan selaku anggota masyarakat, yang dapat berkembang serta tumbuh yang berlandaskan pada kesadaran serta tanggung jawab sosial dari, oleh, serta untuk masyarakat terpenting pada generasi muda selanjutnya di suatu daerah desa atau kelurahan yang dapat bergerak pada pengurusan ketentraman sosial.

Dapat diartikan bahwa dasar dari religius merupakan asas yang berasal dari ajaran Islam. Berdasarkan ajaran agama Islam pendidikan agama merupakan arahan Tuhan serta pengaktualan ibadah kepada-Nya yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari dan bermanfaat didunia maupun diakhirat. Secara bahasa studi Islam adalah suatu artian yang bermakna berasal dari bahasa arab yaitu Dirasah Islamiyah. Akan tetapi studi Islam di Negara Barat dikenali dengan sebutan Islamic Studies. Bahwasanya studi Islam menurut harfiah merupakan kajian yang mengenai sesuatu yang terikat dengan Islam. Sehingga dari uraian tersebut yang pada umumnya adapun penjelasan yang secara istilah mengenai studi Islam yang terdapat dalam kajian yang secara bersistem dan selaras. Dengan percakapan yang lain, studi Islam merupakan upaya bangkit dan bersistem agar dapat memahami dan menguasai juga mengatakan sebagai meluas tentang sesuatu yang berkaiatan dengan agama Islam, baik yang berkaitan dengan anjuran, silsilah serta pengimplementasian yang beraktualisasi selaku dengan jelas dalam kehidupan setiap hari.
Dari segi penjelasan tersebut, studi Islam yang secara kelugasannya dapat diartikan dengan “Kajian Islam”. Dari penjelasan studi Islam selaku kajian Islam dengan kenyataannya yang mempunyai jangkauan pengertian serta jangkauan yang lebih besar. Hal tersebut sangatlah biasa karena dengan adanya alasan suatu sebutan yang mempunyai artian yang mereka telah menerjemahkannya.
 Obyek kajian dalam studi Islam yaitu adanya seluruh sesuatu yang berkaitan dengan pembahasan mengenai dengan Islam, yang berawal dari derajat wahyu berbentuk dari nash, dari gagasan para ulama-ulama hingga menuju pada titik dimana ia akan ada sebuah praktik yang dilaksanakan setiap harinya oleh kaum muslim. Dalam tujuan tersebut bahwasanya pada silsilah perkembangan ada beberapa model kajian keislaman.

 Masa remaja juga dapat disebut dengan suatu masa perubahan, perubahan tersebut bukan berarti terputus atau dari sesuatu apa yang telah dialaminya, akan tetapi lebih-lebih sebuah perubahan dari tahap satu ke tahap lainnya. Artinya, apa yang sudah dialami sebelumnya akan menyisakan jejaknya apa yang telah berlaku saat ini dan yang akan datang atau masa depan. Apabila anak-anak berganti ke masa kanak-kanak menjadi remaja, anak-anak tersebut harus meninggalkan masa mereka dan harus mendalami pola tingkah laku dan perilaku baru untuk mengambil alih pada perilaku dan juga perbuatan yang telah ditinggalkan. Remaja pun ada kalanya melaksanakan sesuatu hal tanpa berpikir kedepannya mengenai dampak yang akan terjadi berikutnya. Sehingga upaya untuk memajukan generasi penerus yang sesuai dengan apa yang diinginkan yang memerlukan bimbingan serta pengawasan dari orang dewasa.

Kajian Islam terkenal dengan Islamic Studies yakni suatu usaha yang mendasar dan terstruktur untuk mengetahui dan memahami dan membahas secara dalam tentang seluk beluk yang berkaitan dengan agama Islam, baik sejarahnya, ajarannya, maupun praktek pelaksanaan secara nyata dalam kehidupan sehari-hari. Kajian keislaman adalah suatu proses memperoleh suatu pengetahuan Islam yang bersifat normatif teologis, maupun bersifat empiris dan historis dengan struktur ilmiah atau nyata. Islam telah dikaji dari beberapa aspek ibadah, mengenai spiritual dan lain sebagainya yang masih berkesinambungan dengan keagamaan.
 Diadakannya kegiatan kajian keislaman yakni dengan memperkenalkan bawa akan pentingnya kegiatan tersebut demi memahamkan pengetahuan keagamaan kepada remaja, dengan mengadakan pembinaan-pembinaan yag disesuaikan dengan remaja dan disusun oleh karang taruna Gunung Tugel Community  serta persetujuan dari pembina karang taruna Gunung Tugel Community.
Adapun munculnya suatu perilaku yang kurang baik dan dengan diadakan kegiatan kajian keislaman khusunya bagi remaja di Dukuh Krajan Desa Baosan Lor Ngrayun, hal ini telah disampaikan oleh pembina Bapak Yudi Purwanto, sebagai berikut:

”Gagasan dengan diadakannya kegiatan kajian keislaman yakni dapat merubah sikap dan perilaku yang kurang menyenangkan atau kurang baik sehingga mampu merubahnya pada hal yang positif dan mampu dijadikan contoh yang baik bagi remaja selanjutnya.”

Hal tersebut diperkuat oleh pembina kedua Bapak Ja’far Arifin, sebagai berikut:

“Dengan adanya kegiatan kajian keislaman yakni menambah suatu wawasan yang baik terutama dalam hal ajaran agama Islam dan menjadikan suatu pegangan dalam menambahkan keimanan seseorang, dan secara tidak langsung remaja akan menyadari dengan sendirinya bahwasannya kegiatan kajian keislaman ada manfaatnya tidak hanya didunia saja melainkan diakhirat kelak.”

Pelaksanaan karang taruna Gunung Tugel Community memiliki suatu potensi yang sangat penting dalam menanamkan karakter religius pada remaja, karena remaja adalah suatu generasi selanjutnya yang akan meneruskan suatu ilmu yang hendak dipelajarinya serta mampu dipraktekkan di masa yang akan datang. Dengan adanya kegiatan yang dilakukan karang taruna yakni menyebarluaskan agama yang berhak yakni agama Islam. Sehingga karang taruna dapat menggali ilmu pengetahuan tidak hanya di dunia saja akan tetapi juga diakhirat kelak. 


Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di Dukuh Krajan Desa Baosan Lor Ngrayun ada beberapa remaja yang kurangnya suatu perilaku yang baik, kurangnya ilmu pengetahuan agama dan menjadikan kurangnya kuat keimanan seseorang, padahal disana telah mengaadakannya kegiatan kajian keislaman. Hal ini bisa digunakan sebab adanya pelaksanaan kegiatan kajian keislaman dalam meningkatkan pengetahuan dan pemahaman sehingga mampu mengaplikasikannya dimasa yang akan datang dan menjadikan suatu cerminan bagi generasi selanjutnya. 


Bersumber pada analisis pendahuluan yang peneliti lakukan bahwa di Dukuh Krajan Desa Baosan Lor Ngrayun dalam menanamkan karakter religius atau islami pada remaja melalui kegiatan kajian keislaman diadakan oleh organisasi karang taruna yang telah dipusatkan pada tempat yakni pada masjid At-Takwa. Adapun kegiatan kajian keislaman diantaranya, pembinaan sholat berjama’ah dan pembacaan hadist yang dilakukan setiap hari (sesuai jadwal yang ditentukan) sebagai suatu motivasi yang mendorong remaja agar menanamkan keimanan dalam kehidupan. Adapun pembinaan tentang adab, akhlak dan akidah sesuai dengan tuntunan Rasulullah Shallallahu Alaihi Wassalam yang dilaksanakan pada satu kali dalam seminggu yaitu pada hari sabtu, yang sudah dijadwalkan oleh koordinasi karang taruna Gunung Tugel Community. Tujuan dari pembinaan ini untuk merubah akhlak remaja menjadi lebih baik serta agar hubungan sesama manusia lebih berempati. Adapun untuk Pembinaan kajian khusus remaja dilakukan dalam satu bulan dua kali mengenai cara membentuk karakter religius, beberapa tema kajian khusus remaja sebagai berikut: menanam iman membangun negeri, jadi muslim yang kuat dan pentingnya akidah dalam kehidupan. Dalam pengaktualisasinya adalah setelah sholat magrib hingga ba’da Isya, sehingga remaja tertib untuk menjalankan sholat secara berjamaah dimasjid At-Takwa.


Hal diatas peneliti tertarik untuk mengkaji lebih dalam tentang Pelaksanaan Kegiatan Kajian Keislaman Dalam Menanamkan Karakter Religius Pada Remaja Karang Taruna Gunung Tugel Community  (GTC) Di Dukuh Krajan Desa Baosan Lor Ngrayun.

B. Fokus Penelitian

Penetapan fokus penelitian dimaksudkan untuk menentukan pusat penelitian serta membatasi obyek kajian dalam penelitian. Penentuan fokus dalam penelitian kualitatif yang akan diperoleh dari situasi sosial di lapangan. Karena keterbatasan waktu, data dan tenaga maka penelitian ini difokuskan dengan pembahasannya pada pelaksanaan karang taruna Gunung Tugel Community dalam kaitannya dengan menanamkan karakter religius melalui kegiatan kajian keislaman pada remaja.

C. Rumusan Masalah


Berdasarkan dengan latar belakang dan fokus penelitian di atas, maka dapat ditarik beberapa rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pelaksanaan kegiatan kajian keislaman pada remaja karang taruna Gunung Tugel Community?

2. Apa faktor pendukung dan penghambat kegiatan kajian keislaman dalam menanamkan karakter religius pada remaja karang taruna Gunung Tugel Community?

3. Bagaimana implikasi kegiatan kajian keislaman dalam menanamkan karakter religius pada remaja Dukuh Krajan Desa Baosan Lor Ngrayun?

D. Tujuan Penelitian



Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pelaksanaan kegiatan kajian keislaman karang taruna Gunung Tugel Community pada remaja.

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat kegiatan kajian keislaman dalam menanamkan karakter religius karang taruna Gunung Tugel Community pada remaja.

3. Untuk mengetahui implikasi kegiatan kajian keislaman dalam menanamkan karakter religius pada remaja Dukuh Krajan Desa Baosan Lor Ngrayun.
E. Manfaat Penelitian


Mengingat tujuan penelitian tersebut maka kegunaan penelitian tersebut adalah:

1. Manfaat Teoritis


Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah keilmuwan Islam dalam meningkatkan peran karang taruna Gunung Tugel Community untuk menanamkan karakter religius pada remaja melalui kegiatan kajian keislaman.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Remaja

1) Sebagai tambahan informasi untuk remaja yang berkaitan dalam menanamkan karakter religius pada remaja melalui kegiatan kajian keislaman.

2) Menjadi kontribusi untuk meningkatkan dan menanamkan karakter religius pada remaja melalui kegiatan kajian keislaman.
b. Bagi Karang Taruna Gunung Tugel Community

1) Sebagai tambahan informasi bagi karang taruna akan pentingnya dalam meningkatkan dan menanamkan karakter religius pada remaja.

2) Sebagai motivasi bagi karang taruna untuk tetap istiqomah dalam meningkatkan dan menanamkan karakter religius pada remaja.

c. Bagi Peneliti Selanjutnya

Sebagai sarana untuk memperdalam keilmuwan dalam bentuk pengembangan serta wawasan bagi peneliti selanjutnya.

d. Bagi Institut Agama Islam Negeri Ponorogo

Sebagai bahan informasi, bacaan, koleksi tambahan perpustakaan Institut Agama Islam Negeri Ponorogo.

F. Sistematika Penelitian

Penelitian ini terdapat taerdiri dari lima bab pada setiap bab saling berkaitan erat yang merupakan kesatuan yang utuh maka peneliti menyusun sistematika pembahasan sebagai berikut:
BAB I

PENDAHULUAN


Dalam bab ini dikemukakan latar belakang masalah, fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan.

BAB II 
KAJIAN PUSTAKA


Dalam bab ini membahas tentang kajian teori dan telaah hasil penelitian terdahulu, dalam penyusunan penelitian ini adalah karang taruna, karakter religius, kajian keIslaman, dan Remaja.

BAB III
METODE PENELITIAN



Dalam bab ini dikemukanakan pendekatan dan jenis penelitian, kehadiran penelitian, lokasi penelitian, data dan sumber data, prosedur pengumpulan data, teknik analisis data, pengecekan keabsahan data dan tahapan-tahapan penelitian. 

BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN



Dalam bab ini berisi deskripsi atau gambaran umum mengenai latar belakang penelitian yang berada di Dukuh Krajan Desa Baosan Lor Ngrayun. Setelah membahas gambaran umum latar belakang penelitian selanjutnya memaparkan data hasil penelitian di lapangan dari hasil wawancara, observasi, dan dari hasil dokumentasi serta menguji keabsahan data mengenai peran karang taruna Gunung Tugel Community dalam menanamkan karakter religius. Terakhir adalah pembahasan dimana semua temuan disatukan dengan analisis data pada rumusan masalah dan diadakan diskusi yang terkait dengan peran karang taruna Gunung Tugel Community dalam menanamkan karakter religius melalui kegiatan kajian keislaman Di Dukuh Krajan Desa Baosan Lor Ngrayun.
BAB V
PENUTUP



Berisi bagian terakhir dari proses penelitian yaitu kesimpulan dan saran. Kesimpulannya yakni menjawab dari rumusan masalah yang telah dibuat dan dihubungkan dengan hasil pencapaian penelitian selain itu mempermudah pembaca memahami isi penelitian. Dan saran berisikan suatu sifat yang membangun karena berasal dari hasil penelitian.

BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. KAJIAN TEORI

1. Karang Taruna

a. Pengertian Karang Taruna


Karang taruna berasal dari kata “Karang” bermakna lokasi atau tempat sedangkan “Taruna” yang bermakna pemuda. Karang taruna adalah salah satu tempat aktivitas bagi para pemuda. Dalam  permensos  NO 83/HUK/2005 Pasal 1 Angka 1, karang taruna merupakan suatu kelompok sosial sebagai perkumpulan dalam pengembangan pada generasi muda sebagai penerus bangsa yang berkembang dan tumbuh yang dilandaskan pada kesadaran serta suatu tanggung jawab sosial dari, oleh dan juga masyarakat terpenting muda di suatu wilayah desa atau kelurahan ataupun paguyupan budaya segolongan serta terutama beralih difaktor upaya kesejahteraan sosial. 


Pada permensos 83/HUK/2005 Pasal 3 Angka 2 menuturkan “Setiap Karang taruna memiliki tugas utama yang secara berkelompok dengan pemerintah serta anggota masyarakat lain untuk memecahkan bermacam persoalan kesejahteraan sosial terutama yang telah dialami pada penerus muda, dalam bersifat rehabilitatif, melindungi, ataupun dalam peningkatan kemampuan pada generasi muda dalam lingkungan.


Karang taruna adalah suatu organisasi sosial kemasyarakatan sebagai wadah dan sarana pengembangan setiap anggota masyarakat yang tumbuh dan 

berkembang atas dasar kesadaran dan tanggung jawab sosial dari, oleh dan untuk masyarakat terutama generasi muda di wilayah desa atau kelurahan terutama bergerak dibidang usaha kesejahteraan sosial. Karang taruna secara eksplisit merupakan wadah pembinaan dan pengembangan generasi muda yang bertujuan untuk mewujudkan generasi yang aktif dalam pembangunan nasional pada umumnya dan pembangunan bidang kesejahteraan sosial pada khususnya.
 Karang taruna secara eksplisit merupakan wadah pembinaan dan pengembangan generasi muda yang bertujuan untuk mewujudkan genersi muda aktif dalam pembangunan nasional pada umumnya dan pembangunan bidang kesejahteraan sosial pada khususnya.


Karang taruna sebagaimana yang tercantum dalam peraturan Menteri Sosial RI NO.77/HUK/2010 tentang pedoman dasar karang taruna adalah organisasi sosial kemasyarakat sebagai wadah dan sarana pengembangan setiap anggota masyarakat yang tumbuh dan berkembang atas dasar kesadaran dan tanggung jawab sosial dari, oleh dan untuk masyarakat terutama generasi muda di wilayah Desa atau Kecamatan atau komunitas sederajat dan terutama bergerak di bidang usaha kesejahteraan sosial.


Karang taruna adalah organisasi non partisipan yang memiliki tugas pokok bersama-sama pemerintah dan kompenan masyarakat lainnya dalam menanggulangi permasalahan sosial khususnya di kalangan generasi muda. Dalam pembangunan kesejahteraan sosial Karang taruna terlibat secara aktif dalam penyelanggaraan Pembangunan Sosial, Sistem Jaminan Sosial dan Pelayanan Kesejahteraan Sosial baik langsung maupun tidak langsung. Menurut Hidayatullah merupakan suatu kelompok kepemudaan di Indonesia dan salah atau tempat atau wadah peningkatan jiwa sosial pada generasi muda. 


Struktur organisasi pemuda karang taruna di dalam masyarakat terdiri dari:

1) Keanggotaan


Keanggotaan dalam karang taruna mematuhi sistem stelsel pasif yakni pada setiap generasi muda yang telah menginjak usia 13 tahun hingga 45 tahun mekanisnya menjadi suatu anggota dalam karang taruna. Keanggotaan karang taruna begitu juga diartikan pada ayat (1) berasal pada generasi muda dalam tingkat desa atau kelurahan. Ketetapan yang menyinggung tentang keanggotaan karang taruna begitu juga diartikan pada ayat (1) ditetapkan pada anggaran aturan serta anggaran rumah tangga karang taruna.

2) Tujuan 


Tujuan karang taruna, antara lain:

a) Menciptakan kesadaran rasa tanggung jawab sosial pada setiap generasi muda dalam melarang, mengawasi, dan mengantisipasi beraneka maca persoalan sosial yang khususnya dilingkungan generasi muda.

b) Menumbuhkan keahlian generasi muda pada pengurusan ketentraman sosial menjalani rehabilitasi sosial, tanggungan sosial, pemeliharaan sosial, dan pemberdayaan sosial.

c) Membentuk perilaku atau karakter pada generasi muda yang berkarakter, berilmu, berpengalaman, berpendidikan, berkreasi, dan inovatif.

d) Menumbuhkan kemampuan dan keahlian pada generasi muda.

e) Menumbuhkan jiwa serta dorongan kewirausahaan sosial generasi muda yang mengarah pada kemandirian dalam usaha memajukan kesejahteraan sosial.

f) Memberikan dorongan atau motivasi generasi muda supaya sebagai perekat suatu ikatan dalam keseragaman kehidupan masyarakat, berbangsa, serta bernegara.

g) Merangkai sinergi serta kerja sama kemitran antara generasi muda dengan beragama kelompok dalam memanifestasikan pengembangan keselamatan sosial. 

3) Kedudukan 




Karang taruna adalah suatu organisasi yang telah dibuat oleh masyarakat selaku kemampuan dan sumber ketentraman sosial. Karang taruna berkedudukan di suatu desa atau kelurahan di dalam daerah atau wilayah hukum Negara Kesatuan Republik Indonesia.

4) Fungsi 



Karang taruna mempunyai tugas pokok yakni secara berkelompok atau bersama-sama dengan pemerintah dan lingkungan masyarakat lainnya dalam melangsungkan pembinaan atau bimbingan pada generasi muda serta kesejahteraan sosial. Karang taruna memiliki fungsi, yang diantaranya:

a) Mencegah munculnya persoalan dalam ketentraman sosial, khususnya pada generasi muda atau penerus bangsa.

b) Melaksanakan ketentraman sosial mencakup pertanggungan sosial, pemberdayaan sosial, pertahanan sosial, rehabilitasi, serta diklat pada anggota masyarakat terpenting pada generasi muda.

c) Memajukan upaya ekonomi yang bermanfaat.

d) Mengembangkan, menguatakan serta merawat tanggung jawab dan kesadaran sosial pada anggota masyarakat terpenting pada generasi muda yang dapat bertindak secara sungguh-sungguh dalam pengurisan ketentraman sosial.

e) Mengembangakan, menjaga, serta memperkuat kebijaksanaan lokal.

f) Memperkuat serta penjagaan dorongan semangat kebangsaan dalam Bhineka Tunggal Ika (Berbeda-beda tetapi tetap satu jua) serta berdirinya Nrgara Kesatuan Republik Indonesia.

5) Kepengurusan 



Kepengurusan karang taruna yang telah dipilih secara mufakat serta musyawarah pada suatu diskusi dalam pemungutan ketetapan masing-masing tingkatan serta harus melengkapi syarat, antara lain:

a) Sebagai warga Negara Indonesia,

b) Yang telah berumur paling bawah 17 tahun,

c) Bertempat tinggal didaerah masing-masing,

d) Giat serta aktif dalam aktivitas karang taruna,

e) Mempunyai keahlian serta kemauan dalam berorganisasi dan aktif dalam aktivitas pengabdian dilingkungan masyarakat.



Kepengurusan karang taruna desa atau kelurahan, telah diseleksi, ditetapkan serta disahkan dalam mufakat warga karang taruna di desa atau kelurahan serta dikuatkan oleh kepala desa atau lurah. Dalam kepengurusan karang taruna tersebut desa ataupun kelurahan begitu juga diartikan pada ayat (2) dilaksanakan untuk suatu masa setia atau bakti sepanjang 5 tahun.



Kepengurusan karang taruna dalam tingkat kecamatan hingga dengan nasional diseleksi serta ditetapkan pada temu karya karang taruna serta dikuatkan oleh bapak camat, bupati atau wali kota, gubernur, ataupun menteri sosial yang sinkron pada wewenangnya.

2. Karakter Religius

a. Pengertian Karakter Religius


Kata karakter menurut bahasa berasal dari bahasa Inggris yaitu character, dari bahasa Yunani yang berarti to engrave yang memiliki artian mencetak, menggambar, menggoreskan, dan mengaitkan.  Dalam artian tersebut telah sama dengan istilah karakter dalam bahasa Inggris. Dalam bahasa Indonesia karakter yang mempunyai arti suatu budi pekerti atau tindak tanduk, sifat kepribadian, tingkah laku atau akhlak yang dapat membedakan antara individu satu dengan individu yang lainnya. 


Istilah karakter secara harfiah adalah yang berasal dari bahasa inggris “character” yang memiliki makna yaitu suatu perilaku, tingkah laku, budi pekerti, sifat atau karakter. Dan dalam kamus besar bahasa Indonesia budi pekerti atau watak yaitu suatu sikap yang secara batin setiap individu yang membujuk pada sepenuhnya dari akal pikiran serta suatu tingkal laku ataupun budi pekerti. 


Karakter merupakan suatu sekumpulan perilaku, kepribadian, dorongan serta memiliki sebuah keahlian untuk dilaksanakan pada hal-hal yang baik. Karakter yakni kelengkapan suatu nilai, cara berbicara, serta tingkah laku atau perilaku yang dapat menumbuhkan diri setiap individu yang sudah melekat pada diri setiap orang sehingga menjadikan cerminan dari suatu perilaku yang utuh dari perilaku setiap orang atau individu.


Pendidikan karakter secara istilah yang berdasarkan dari bahasa Yunani yang memiliki artian “to mark” atau mendapati serta dapar dipusatkan pada cara mengoperasikannya suatu nilai kebaikkan yang merupakan susunan dari salah satu perilaku ataupun tingkah laku, yang kurang baik atau perilaku jelek maka dapat dikatakan pada suatu karakter yang tidak baik atau akhlakul madzmumah. Dan jika suatu karakter tersebut baik maka dapat dikatakan sebagai suatu karakater mulia atau berakhlakul mahmudah.


Karakter dalam istilah bahasa arab yang disebut dengan akhlak, yang dikemukakan oleh Ibnu Maskawaih yaitu suatu kepribadian atau kejadian yang tertancap dalam jiwa individu yang paling mendalam yang terjadi pada dimassa kelahiran generasi baru yang membutuhkan suatu pemikiran dan pengetahuan yang lebih luas lagi.
 Dapat diketahui bahwa pendidikan karakter adalah salah satu usaha untuk membentuk intelektual dalam berpendapat, pendalam dapat bentuk suatu tingkah laku serta suatu pengalaman pada suatu perilaku yang sesuai nilai luhur yang merupakan dari jati dirinya. Serta mewujudkan nilai yang luhur atau yang baik dalam penanaman pendidikan karakter tidak akan bisa hanya menyampaikan ilmu saja akan tetapi pembentukan karakter melalui beberapa contoh yang mencerminkan dalam kehidupan serta menjadikan suatu contoh teladan yang baik.


Menurut Ryan dan Bohlin, bahwasanya pendidikan karakter tercantum dalam tiga bagian yakni memahami kebaikan (knowing the good), mencintai kebaikan (loving the good), serta melaksanakan kebaikan (doing the good). Pendidikan karakter tidak hanya mengarahkan pada yang benar dan yang salah kepada individu, namun lebih dari pendidikan karakter menegakkan kebiasaan tentang suatu hal yang baik agar anak memahami tentang kebaikan, berupaya melakukan serta meraasakan yang yang baik. Menurut Kirschenbaum dan Goleman bahwasannya pendidikan karakter memiliki hakekat yakni pendidikan yang telah menyertakan pada bagian kepahaman, aspek perasaan serta aspek kegiatan yang telah dilakukan.


Pendidikan karakter membentuk suatu kepribadian yang dengan cara berasumsi dan berkarakter yang membimbing seseorang untuk hidup serta bekerja sama dengan anggota keluarga, anggota lingkungan masyarakat, anggota Negara, serta membina mereka melaksanakan ketentuan yang bisa dipertanggung jawabkan. Berlandaskan pada Kementerian Pendidikan Nasional, pendidikan karakter dinyatakan sebagai suatu pendidikan moral, pendidikan perilaku, pendidikan budi pekerti, pendidikan nilai yang bertujuan untuk menumbuhkan keahlian anak dalam menentukan keputusan yang baik, menjaga apa yang baik, serta menciptakan kebaikan diri dalam kehidupan sehari-hari dan yang akan datang.


Mengenai kata asal dari religius merupakan yang bermula dari bahasa asing yakni religion sebagai suatu bentuk dari kata benda yang bermakna kepercayaan atau agama yang mengenai suatu kemampuan fitrah pada manusia. Akan tetapi, religius yang permula dari kata religious yang bermakna suatu sifat religi yang sudah menempel pada diri setiap orang. Religius seperti suatu nilai perilaku atau karakter yang hubungannya dengan Tuhan Yang Maha Esa, seperti daya pikir, perkataaan, dan perubahan individu yang mengusahakan selalu berlandaskan pada nilai-nilai ketuhanan serta ajaran agama Islam. karakter religius ini suatu hal yang diperlukannya oleh setiap anak-anak dalam mengalami perubahan zaman serta kemerosotan moral, oleh karena itu anak-anak atau peserta didik diinginkannya mampu mempunyai serta berkarakter dengan baik sesuai dengan ketentuan agama.


Dari bahasa latin kata religius yaitu religare yang memiliki makna mengikat atau mengukuhkan. Dalam bahasa Inggris yakni disebut religi didefinisikan dengan agama. Dapat diartikan sungguh agama bersifat mengikat, yang mengurus anatara hubungan manusia denga Tuhan-Nya. Tidak juga hubungan manusia dengan Tuhan-Nya akan tetapi hubungan antara manusia dengan manusia, dengan lingkungan masyarakat. Agama dalam segi isi adalah selengkap dari nilai-nilai suatu kehidupan manusia dalam memustuskan pilihan langkah dalam kehidupan tersebut.

Kata religius bermula dari kata religi yang mempunyai makna patuh atau tunduk pada ajaran agama Islam. Religius merupakan suatu keyakinan atau kepercayaan pada salah satu kapasitas fitrah pada kesanggupan manusia.
 Religius yakni perilaku dan karakter yang tunduk dala melakukan sesuai dengan ajaran agama Islam yakni sesuai pada tuntunan Rasulullah Shallaallahu Alaihi Wassalam, terbuka terdapat apa yang dijalankan oleh agama lain, serta hidup tentram walaupun berbeda agama. Religius adalah pendalaman dan pengimplementasian terhadap ajaran agama dalam kehidupan setiap hari-hari.
 Adapun dasar dari religuis yang telah dijelaskan dalam Al-Qur’an tentang perintah pengamalan ibadah kepada Allah Ta’ala, sebagai berikut:

1. Allah Ta’ala berfirman dalam Al-Qur’an Surat An-Nahl ayat 125


Dasar religius yang pertama yakni terdapat dalam surat An-Nahl telah dijelaskan bahwasannya tugas kita yakni menyebarkan kebaikkan kepada orang lain atau umat Islam, apabila di dalam berdakwah tersebut yakni Allah Ta’ala telah memerintahkan kepada umat manusia untuk berdakwah, akan tetapi seseorang akan mendapatkan hidayah atau tidaknya semua ini merupakan urusan Allah Ta’ala, yakni dengan memberikan petunjuk pada kebaikkan. Maka Allah Ta’ala berfirman pada Q.S An-Nahl ayat 125:

  اُدْعُ إِلَى سَبِيْلِ رَبِّيْكَ بِالْحِكْمَةَ وَالْمَوْعِظَةِ الْحَسَنَةِ وَجَادِلْهُمْ بِالَّتِيْ هِيَ اَحْسَنُ اِنَّ ر!بَّكَ هُوَاَعْلَمُ بِمَنْ ضَلَّ عَنْ سَبِيْلِهِ وَهُوَاَعْلَمُ بِالْمُهْتَدِيْنَ (سورة :النّحل ١٢٥)
Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu yang hikmah serta pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui siapa yang sesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui siapa yang mendapat petunjuk.” (Q.S An-Nahl: 125)

2. Allah Ta’ala berfirman dalam Al-Qur’an Surat Ali Imron ayat 104


Dasar religius yang kedua yakni terdapat dalam surat Ali Imron yaitu mencapai suatu golongan atau kelompok yang baik yakni dalam menyerukan kebaikkan serta memberikan peringatan kepada umat Islam, terhadap gejala-gejala penyelewegan atau suatu perpecahan. Maka, ayat tersebut telah menjelaskan bahwa menyuruh berbuat baik dan menghindari dari keburukkan (amal ma’ruf nahi mungkar), Allah Ta’ala menurunkan ayat tersebut sebagai berikut:

وَلْتَكُنْ مِّنكُمْ أُمَّةٌيَدْعُونَ إِلَى الْخَيْرِوَيَأْمُرُوْنَ بِالْمَعْرُوفِ وَيَنْهَوْنَ عَنِ الْمُنكَرِ وَأُولَٰئِكَ هُمُ  الْمُفْلِحُوْنَ (سورة :ال عمران ١٠٤)
Artinya: “Dan hendaklah diantara kamu ada segolongan orang yang menyeru kepada kebaikan, menyuruh (berbuat) yang ma’ruf dan mencegah dari yang mungkar. Dan mereka itulah orang-orang yang beruntung.” (Q.S Ali Imron: 104)

3. Allah Ta’ala berfirman dalam Al-Qur’an Surat Al-Mujadalah ayat 11


Dasar religius yang ketiga yakni terdapat dalam surat Al-Mujadalah menjelaskan tentang adab menghadiri majlis serta menunjukkan bahwa pentingnya ilmu dalam kehidupan. Bahwasannya menuntut ilmu itu merupakan kewajiban bagi setiap muslim, orang yang menuntut ilmu maka akan dimuliakan serta diangkkat derajatnya oleh Allah Ta’ala, orang yang menuntut ilmu diibaratkan dengan jihad, akan dimudahakan jalan menuju surga-Nya, oorang yang berilmu itu lebih baik dari ahli ibadah, dan dengan ilmu yakni sebagai sarana dalam mendekatkan diri kepada Allah Ta’ala, kemudian Allah Ta’ala menurutkan surat Al-Mujadalah ayat 11 sebagai berikut:

  يَاأَيُّهَاالَّذِيْنَ آمَنُواإِذَاقِيلَ لَكُمْ تَفَسَّحُوافِى الْمَجَالِسِ فَافْسَحُوايَفْسَحِ اللَّهُ لَكُمْ وَإِذَاقِيلَ انشُزُوا فَانْشُزُوْايَرْفَعِ اللَّهُ الَّذِينَآمَنُوامِنْكُمْ وَالَّذِيْنَ أُوْتُواالْعِلْمَ دَرَجَتٍ وَاللَّهُ بِمَاتَعْمَلُوْنَ خَبِيْرٌ 
 (سورة :المجادلة ١١)
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman!Apabila dikatakan kepadamu, berilah kelapangan di dalam majelis-majelis, maka lapangkanlah, niscaya Allah Ta’ala akan memberikan kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, berdirilah kamu, maka berdirilah, niscaya Allah Ta’ala akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Ta’ala Maha Teliti apa yang kamu kerjakan.” (Q.S Al-Mujadalah: 11)


Karakter religius adalah suatu nilai-nilai karakter yang telah ditumbuhkembangkan dalam pendidikan sekolah akan tetapi dilatih dari usia dini. Heri Gunawan telah mengemukakan bahwasannya karakter religius seperti nilai karakter yang berhubungan pada Tuhan yang diantaranya dalam hal daya pikir, ucapan, dan perilaku setiap individu yang diusahakan selalu berlandaskan pada ajaran agama serta nilai-nilai keagamaan atau ketuhanan.


Jadi, Karakter religius merupakan suatu sifat yang terbentuk pada diri seseorang yang menunjukkan pada identitas diri, ciri, kepatuhan serta pesan keislaman. Karakter religius juga dapat berpengaruh pada setiap orang yang disekitarnya untuk berperilaku Islami. Karakter religius yang melekat pada diri seseorang akan terlihat dari cara bertindak dan berfikir yang selalu di jiwai dengan nilai-nilai keIslaman.
 Perbuatan yang menunjukkkan seseorang berkarakter religius diantaranya yaitu: patuh beribadah dan teguh dalam keyakinan, berhubungan baik dengan lingkungan sekitar dan sesama manusia, sopan dalam bertutur kata, berpakaian sopan, rapi dan menutup aurat, berbakti kepada kedua orang tua. 

b. Faktor yang Mempengaruhi Karakter Religius


Peningkatan Pendidikan karakter religius dipengaruhi oleh beberapa faktor, yang antara lain:

1) Faktor Internal (dari dalam diri)

a) Agama sebagai suatu kebutuhan manusia, Robert Nuttin mengemukakan, motivasi beragama adalah suatu maotivasi dari dalam diri seseorang, yang mengharuskan untuk dilaksanakan sehingga kebiasaan seseorang menghasilkan suatu ketenangan dan kepuasaan, akan tetapi motivasi beragama adalah suatu kebutuhan insaniyah yang berkembang dari campuran beragam faktor yang menyebabkan yang berasal dari rasa keagamaan.

b) adanya suatu dorongan dari dalam diri seseorang untuk patuh, taat, serta mengabdi kepada Allah Ta’ala. Manusia akan mempunyai faktor rohani yang mengarah membawakannya pada hal-hal yang tidak terlihat mata (ghaib), akan tetapi manusia mempunyai kemampuan beragama yakni berwujud yang mengarahkan kepada ketauhidan.

2) Faktor Eksternal (dari luar)

a) Lingkungan Keluarga




Suatu kehidupan keluarga yang merupakan sosialisasi awal yang menamakan sikap atau tingkah laku keaneka ragaman setiap individu yakni suatu cermin kehidupan sebelum mengenal dengan kehidupan di luar. Orang tua merupakan suatu peran yang sangat penting dalam menumbuhkan kehidupan yang beragama pada karakter religius anak yang merupakan suatu Pendidikan awal bagi anak.

b) Lingkungan Sekolah


Sekolah adalah suatu Pendidikan setelah dari Pendidikan keluarga serta mampu memberikan suatu dampak mewujudkannya dan melatih perilaku seseorang. Dampak tersebut, adalah sebagai berikut: anak dan kurikulum, yakni yang kaitannya dengan kurikulum materi yang dipelajrainya, kaitannnya antara guru dan siswa yakni bagaimana kaitannya antara guru dan siswa tentang tingkah laku yang di dalam kelas maupun di luar kelas, dan juga kaitannya antara kelas dan siswa yakni bagaimana kaitanannya antara teman satu kelas tersebut. Dan jika melalui kurikulum yakni yang mengenai materi pembelajaran yang telah diajarkannya, maka tingkah laku guru yang sebagai suatu contoh yang harus diterapkan dalam kehidupan sehari-hari sehingga siswa mampu mencontohkan dari sikap keteladannnya.  

c) Lingkungan Masyarakat



Dalam bukunya Syamsu Yusuf yang berjudul Psikologi Belajar Agama bahwasanya, lingkungan masyarakat merupakan kondisi atau situasi hubungan sosial yang sebagai tersembunyi yang berdampak pada perkembangan kodrat beragama atau kesadaran beragam individu. Dalam masyarakat seorang anak atau remaja maka akan adanya hubungan dengan teman segenerasinya ataupun dengan kelompok yang lainnya. Jika teman sebaya tersebut menunjukkan tingkah laku yang selarah dengan nilai agama (akhlakul karimah), maka seseorang akan cenderung mengikutinya. Akan tetapi, sebaliknya jika teman sebayanya melakukan hal-hal negative yang tidak mengadung nilai agama maka seorang individu tersebut akan mengikutinya pula. Akan adanya hal tersebut terjadi karena kurangnya bimbingan atau arahan dari kedua orang tuanya mengenai nilai-nilai keagamaan.

c. Penanaman Karakter Religius


Penanaman menurut KBBI merupakan suatu cara, proses, perbuatan penanaman, menanamkan, ataupun menanamkan. Dengan hal tersebut penanaman yaitu suatu cara atau proses yang dilaksanakan oleh seseorang dalam menumbuhkan suatu perilaku dalam diri individu demi terwujudnya suatu tujuan yang diharapkan. Jadi, penanaman adalah suatu cara atau metode bagaimana seseorang melakukan suatu usaha untuk mencapai tujuan yang diharapkan.


Karakter merupakan suatu bagian yang mendasar dalam menumbuhkan kepribadian individu, baik terbentuknya dari pengaruh hederitas ataupun lingkungan masyarakat yang dapat membedakannya dengan orang lain dan juga terciptanya dalam berperilaku atau sikapnya dalam kehidupan sehari-hari. Kementerian Pendidikan Nasional bahwasannya karakter adalah suatu tingkah laku manusia yang hubungannya dengan Allah Ta’ala, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan masyarakat serta kebangsaan sehingga tercapainya dalam pikiran, perasaan, perilaku, perkataan dan perbuatan yang berdasarkan pada norma-norma agama, hukum, tata karma, budaya dan juga adat istiadat.


Menurut Robert Marin, karakter merupakan suatu gabungan antara yang samar-samar dalam besikap, perilaku bawaan lahir, serta kemampuan yang dapat membangun suatu kepribadian individu. Sedangkan menurut Muslich sesunguuhnya karaker berkonotasi hal yang positif, bukan netral, orang yang berkarakter merupakan orang yang memiliki kualitas moral. Karakter merupakan suatu tata nilai yang mengarahkan pada sistem, yang melandasi pada pemikiran, perilaku, dan sikap yang telah dilakukan atau ditampilkan.


Karakter dalam Islam dijelaskan bahwasannya sama dengan akhlak yang dalam bahasa Indonesia diartikan dengan budi pekerti. Akhlak adalah suatu sikap manusia yang secara langsung tanpa melalui pemikiran yang panjang. Dalam Islam akhlak mempunyai dua golongan yaitu akhlak terpuji dan akhlak tercela. Islam sangat mementingkan karakter atau akhlak manusia maka dari itu diutusnya Nabi Muhammad Shallaallahi Alaihi Wassalam yakni untuk menyempurnakan akhlak manusia. 


 Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwasanya penanaman karakter adalah suatu proses atau cara yang dilakukan untuk menanamkan karakter atau nilai dasar pada diri seseorang dalam membangun kepribadian orang yang hubungannya dengan Allah Ta’ala, diri sendiri, antar sesama, lingkungan masyarakat dan kebangsaan. 


Menurut Asmani karakter dibentuk melalui tahap pengetahuan (knowing), pelaksanaan (acting), dan kebiasaan (habit). Pengembangan karakter dalam sistem pendidikan berkaitan dengan komponen karakter yang didalamnya terdapat nilai tingkah laku dan dilaksanakan bertahap serta saling berhubungan antara pengetahuan nilai sikap dan perilaku atau emosi yang kuat dalam melaksanakannya. Menurut Anis Matta kaidah pembentukkan karakter antara lain:

1) Kaidah berketahapan, proses pembentukkan serta pengembangan karakter harus dilakukan secara bertahap.

2) Kaidah berkesinambungan, dalam proses ini nantinya akan membentuk rasa dan warna dalam berpikir seseorang yang lama-lama akan menjadikan siatu kebiasaan dan selanjutnya akan menjadi suatru karakter dengan kepribadian yang khas.

3) Kaidah motivasi instrinsik, yakni karakter yang kuat akan terbentuk secara sempurna jika dorongannya disertai dari dalam diri sendiri.

4) Kaidah pembimbingan, kedudukan seorang guru atau pembimbing dakam memantau serta mengevaluasi dalam perkembangan seseorang.


Berdasarkan uraian tersebut penanaman karakter dilakukann dengan cara tiga tahap yakni pengetahuan, pelaksanaan, dan pembiasaan. Berdasarkan teori tersebut, penanaman karakter religius dan disiplin dilaksanakan dengan pemberian pengetahuan karakter religius, pelaksanaan karakter religius, dan juga pembiasaan karakter religius dalam kehidupan sehari-hari dan menjadikan suatu cerminan bagi generasi selanjutnya. 

d. Strategi Menanamkan Karakter Religius


Ngainun Naim telah mengemukakan bahwa strategi yang dapat dilaksanakan dalam menanamkan karakter religius, sebagai berikut:

1) Pengembangan pembiasaan religius setiap hari yang secara rutin. Aktivitas yang secara rutin terpadu dengan aktivitas yang telah direncanakan sehingga tidak membutuhkan waktu yang khusus.

2) Melahirkan lingkungan majlis pendidikan yang membantu serta dapat sebagai laboratorium untuk menyampaikan tentang pendidikan agama. Dengan kondisi lingkungan majlis pendidikan dapat mengembangkan adat atau kebiasaan religius (religius cultural).
3) Dalam pendidikan agama dapat dilaksanakan di luar proses pembelajaran. Dapat memberikan pendidikan agama yang secara langsung dalam melawan perilaku atau tingkah laku yang tidak sesuai dengan ajaran agama Islam. diadakannya pendidikan secara langsung maka akan membentuk seseorang memahami langsung serta mengerti suatu kesalahan yang hendak dilakukan.

4) Mewujudkan keadaan au kondisi religius. Yang memiliki tujuan yaitu dapat mengetahui kepada seseorang akan pengertian serta tersistem cara pelaksanaan ajaran agama dalam kehidupan setiap harinya.

5) Memperuntukkan giliran kepada seseorang untuk mengaktualisasikan diri, mengembangkan fitrah, hobi, serta inspirasi pendidikan agama dalam keahlian dan kecakapan.

6) Melaksanakan beragam kompetisi yang memuat suatu nilai pendidikan agama.

3. Kajian Keislaman

a. Pengertian Kajian Keislaman


Pada kajian keIslaman ada tiga istilah yang umum yang telah dimanfaatkan dalam pendidikan Islam yakni Ta’lim, Tarbiyah, dan Ta’dib. Istilah tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:


Dalam konsep pendidikan Islam ta’lim, menurut Abdul Fattah Jalal pada suatu rencana pendidikan yang tercantum di dalamnya yakni antara lain: pertama ta’lim merupakan suatu proses pembelajaran secara continue mulai manusia lahir melewati pengembangan fungsi pendengaran, penglihatandan juga hati. Pengertian tersebut Allah Ta’ala berfirman dalam surat Al-Nahl ayat 78, sebagai berikut:
اللَّهُ اَخْرَجَكُمْ مِّنْ بُطُوْنِ اُمَّهَتِكُمْ لاَتَعْلَمُوْنَ شَيْئًا وَّجَعَلَ لَكُمُ السَّمْعَ وَالْاَبْصَارَ وَالاَفْئِدَةَ لَعَلَّكُمْ تَشْكُرُوْنَ (سورة : النّحل ٧٨)
Artinya: “Dan Allah Ta’ala mengelyarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak mengetahui sesuatu pun, dan Dia memberimu pendengaran, penglihatan, dan hati nurani agar kamu bersyukur.” (Q.S An-Nahl: 78).


Dari fungsi pengembangan tersebut adalah tanggungan kedua orang tua ketika anak masih kecil hingga dewasa, hendaknya seseorang belajar yang secara mandiri sehingga cukup untuk melanjutkan belajarnya, baik ketika lanjut usia atau sudah meninggal. Kedua ta’lim tidak hanya pengetahuan akan tetapi condong pada kognisi semata, akan tetapi terus menjangkau pada afeksi dan psikomotor. 

mengamalkannya dan pengetahuan ini layaknya dihasilkan pada dasar prasangka atau taklid.


Istilah ta’lim ialah suatu alat yang dapat diberikan melalui tuntunan Islam yang berkarakter yang secara global serta jelas. Semua jama’ah yang meliputi di dalam bentuk kalangan yang mempunyai latar belakang pengetahuan beraneka ragam serta tidak digariskan pada strata umur ataupun dismilaritas kelamin. Serupa dengan pengajian ini tetapi dilaksanakan pada waktu terpilih.  Pada waktu seminggu sekali ataupun dalam waktu satu bulan sekali, kyai melakukan kajian tersebut bagi orang dewasa dan makna yang disampaikan tersebut berisikan dengan banyaknya beberapa nasehat keagamaan agar membangun semangat pengetahuan yang lebih luas yang mampu membedakan antara yang amar ma’ruf nahi munkar.


Kata ta’lim adalah suatu motif atau komponen kecil dari al-tarbiyah al-aqliyah, yang bermaksud agar mencapai suatu ilmu pengetahuan serta kemampuan untuk berpendapat, yang mengarahkan pada sifat menonjol pada psikologis. Dapat ditemukan dari sebagian ahli pikir pendidikan. Berpedoman pada firman Allah SWT dalam Q.S Al-Baqarah ayat 23 mengenai peringatan kepada Nabi Adam Alaihi Sallam. Nabi Adam Alaihi Sallam yang merupakan awal dari suatu cikal bakal dari makhluk peradaban yang telah menrima pengetahuan mengenai konsep ilmu pengetahuan yang secara langsung dari Allah Ta’ala, sedangkan Adam Alaihi Sallam sama sekali belum mengenai ilmu pengetahuan tersebut. Sebagaimana tertulis dalam surat Al-Baqarah ayat 31:

وَعَلَّمَ آدَمَ الأَسْمَاءَ كَلَّهَا ثُمَّ عَرَضَهُمْ عَلَى الْمَلاَءِكَةِ فَقَالَ أَنْبِئُنِى بِأَسْمَاءِ هَا ؤُلاَءِ إِنْ كُنْتُمْ صَا دِقِيْنَ (سورة :البقرة ٣١)
Artinya: “Dan dia mengajarkan kepada Adam Alaihi Sallam nama-nama (benda-benda) seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para malaikat lalu berfirman: “Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu memang orang-orang yang benar.” (Q.S Al-Baqarah: 31)


Kata tarbiyah yang mempunyai makna pembimbing, penjagaan, serta kasih sayang yang tidak hanya dimanfaatkan untuk manusia, tentunya juga dapat dimanfaatkan dalam mendidik dan mengasuh hewan maupun pada makhluk lainnya.  Definisi tersebut sangat variatif sebagai berikut:

1) Menyampaikan sesungguhnya pendidikan Islam merupakan suatu proses dalam mengubah tingkah laku seseorang dalam kehidupan diri sendiri, bermasyarakat, serta dengan alam sekitar.

2) Pendidikan Islam dapat dipertegas bahwa suatu hal usaha dalam mengajak, mendorong, serta mengembangkan individu untuk hidup yang lebih baik sesuai dengan nilai-nilai keIslaman serta kehidupan yang mulia.

3) Pendidikan Islam dapat dijelaskan sebagai salah satu pembinaan yang diberikan untuk individu sesuai dengan tuntunan Rasulullah Shalaallahu Alaihi Wassalam yakni ajaran agama Islam dan agar meningkat setinggi-tingginya. 


Tarbiyah dalam istilah adalah terjemahan yang berasal dari kata latin educare dan educatio dalam bahasa inggris educate dan education. Menurut Naquib Al-attas yakni menciptakan, menguraikan dari berperilaku yang potensial atau tersembunyi di dalamnya terjadi suatu cara menciptakan dan menguraikan sesuatu yang mengarah pada semua yang bersifat material serta fisik. Adapun istilah tarbiyah yang berasal dari tiga kata yaitu raba-yarbu yang berarti tumbuh dan bertambah, rabba-rabiya-yarbu yang berarti berkembang dan tumbuh, rabba-yarubbu yang berarti menjaga, memimpin, menguasai, memelihara, dan memperbaikki. Dan kata al-Rab yang memiliki asal kata yang sama dengan tarbiyah yakni meningkatkan atau membangun suatu hal yang menjadi sempurna secara tersusun.


Sedangkan kata ta’dib yang memiliki makna pada caranya dalam membimbing dengan mengarah pada pengarahan dan perbaikkan pada suatu tingkah laku ataupun perangai pada peserta didik.
 Ta’dib atau disebut dengan adab yakni suatu kedisiplinan dari jiwa, ruh, serta tubuh yang menjelaskan pengenalan serta penetapan tempat yang tepat dalam kaitannya dengan keahlian dan kemampuan jasmaniah, ilmuwan dan ruhaniah. Dibuktikan bahwa adab diingat sebagai ilmu dengan tujuan mencari pengetahuan atau pemahaman. Tujuan memilih pengetahuan yakni menegakkan kebaikan dalam diri individu selaku makhluk sosial pada diri individual. Allah Ta’ala menjelaskan bahwasannya Rasulullah Shalaallahi Alaihi Wassalam merupakan suri tauladan bagi semua umat manusia yang telah dijelaskan dalam surat Al-Ahzab ayat 21:

لَقَدْ كَانَ لَكُمْ فِي رَسُوْلِ اللَّهِ أُسْوَةٌ حَسَنَةٌ لِمَنْ كَانَ يَرْجُوْا اللَّهَ وَالْيَوْمَ الآخِرَوَذَكَرَ اللَّهَ كَثِيْرًا (سورة :الاحزب ٢١)
Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah Shalaallahu Alaihi Wassalam itu suri tauladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap rahmat Allah Ta’ala dan kedatangan hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah Ta’ala.” (Q.S Al-Ahzab: 21)
 
4. Remaja 

a. Pengertian Masa Remaja


Masa remaja adalah suatu masa yang proses perkembangannya melalui setiap individu. Remaja sebagai sosok manusia yang akan senantiasa diperbicarakan, baik dari segi perkembangan serta pertumbuhan. Remaja merupakan seseorang yang mampu tumbuh dalam rentang 12 tahun sampai 18 tahun, jadi masa remaja merupakan suatu masa yang mengalami perubahan usia anak menjadi dewasa. Perkembangan yang sangat cepat dari segi mental serta fisik anak remaja yang temperamental, masa remaja adalah suatu masa perubahan yang menarik serta unik untuk dibicarakan, karenanya masa remaja sangat sensitif dengan dampak lingkungan.


Menurut Hurlock remaja merupakan mereka yang telah memiliki masa remaja awal berumur 13 sampai 17 tahun dan remaja berakhir umur 17- 18 tahun. Pada masa awal serta akhir masa remaja tersebut mempunyai keunikan yang bertentang dikarenakan pada masa akhir remaja setiap seseorang telah memperoleh pergantian perubahan yang telah menghampiri masa dewasa.   Menurut Monks, dkk membagi definisi umur atau uasia remaja yakni dari umur 12 sampai 21 tahun. adapun menurut Stanley Hall umur atau usia remaja yaitu berada pada umur 12 hingga 23 tahun. Berlandarkan pada suatu batasan yang dialokasikan oleh para ahli, dapat diamati sebenarnya awalnya remaja relatif persis, akan tetapi hasilnya masa remaja sangat bermacam-macam. Adapun yang mengenalnya juga istilah remaja yang disambungkan serta remaja sebentar.


Remaja merupakan suatu masa yang banyak dengan suatu persoalan. Statemen yang telah mengatakan jauh pada masa dahulu yaknipada awal abad ke-20 oleh Bapak Psikologi Remaja yakni Stanley Hall berpendapat sesungguhnya masa remaja adalah suatu masa yang penuh dengan tekanan serta badai hingga saat ini yang telah ditiru oleh orang lain. Sedangkan menurut Erikson masa remaja merupakan suatu masa yang berlangsungnya kritis personalitas atau pencaraian suatu jati diri.


Remaja merupakan salah satu individu yang baru beralih setahap pada masa dewasa serta baru mengetahui mana hal yang salah dan mana hal yang benar, mengetahui kedudukandalam dunia sosial, mengetahui lawan jenis, serta mendapatkan jati diri apa yang hendak diberikan oleh Allah Ta’ala kepada diri setiap seseorang, dan juga berada pada menumbuhkan semua kemampuan yang ada dalam diri seseorang. Remaja sekarang ini diminta harus siap serta dapat melawan tantangan pertemanan dan kehidupan. Dalam usia remaja merupakan suatu usia yang paling tanggap pada kehidupan individu, rentang usia perubahan dari kanak-kanak mengarah pada pendewasaan serta dapat memutuskan kematangan umur dewasa. 


Islam pada usia remaja merupakan usia yang paling dibesarkan hati tidak hanya mengamati perkembangan, pertumbuhan dan juga pergantian biologis remaja, akan tetapi lebih utama pada suatu perencanaan remaja yang akan menjadi penerus selanjutnya yang berasumsi pada mendukung pengetahuan, iman, dan juga nilai-nilai karakter.


Remaja dapat disebutkan oleh orang Barat seperti puber, akan tetapi orang Amerika menyebutkannya seperti adolesendi. Istilah dua tersebut merujuk pada suatu pergantian dari anak-anak mendekati pada masa remaja. Pubertas merupakan suatu waktu yang membuktikan metamorphosis hormon serta tubuh, yang terpenting berproses di masa awal remaja. Berjalannya masa pubertas ini adalah suatu kejadian yang mencemaskan bagi remaja. Biarpun masa ini pergantiaan-pergantian menyebabkan suatu rasa kegelisahan, kecurigaan, dan kebingungan, sebagai remaja harus bisa melewatinya. Masa pubertas adalah suatu awal yang utama mengetahui masa remaja.


Mengetahui remaja tidak dapat terhindar dari periode yang namanya pertumbuhan atau perkembangan, yang diantaranya pertama pada masa kanak-kanak atau masa prenatal yakni masa pembuahan sampai lahir kurang lebih 9 bulan. Selanjutnya masa bayi yakni masa awal semenjak dia lahir sampai usia 18 atau 24 tahun. Pada masa ini, individu sangat bergantung pada orang dewasa. Kemudian yang selanjutnya masa kanak-kanak awal yang sejak awal akhir masa bayi sampai umur sekitar 5 atau 6 tahun dan masa pertengahan dan akhir kanak-kanak yang berlangsung sekitar umur 6 tahun sampai 11 tahun. Yang kedua pada masa remaja yang telah dibagi menjadi dua masa yakni masa remaja awal dan akhir. Pada masa remaja awal yakni masa sekolah menengah pertama ataupun sekolah menengah akhir dan peralihan terbesar berlangsung sekarng ini. Ketiga masa dewasa yang dibagi menjadi tiga bagian yaitu masa dewasa awal, masa dewasa menengah, dan masa dewasa akhir.

b. Ciri-ciri Masa Remaja 


Sebagaimana halnya yang terpenting dalam periode dalam rentan kehidupan, masa remaja mempunyai ciri-ciri tertentu yang membedakan dari periode sebelumnya dan sesudahnya. Ciri-cirinya sebagai berikut:

1) Masa remaja seperti periode terpenting



Ada sebagian periode yang lebih penting dari sebanyak periode lainnya, karenanya yang secara langsung mengenai tingkah laku dan kepribadian, adapun yang terpenting juga karena dampak dari jangka panjang. Pada masa ini dari dampak langsung maupaun tidak langsung sama-sama hal yang terpenting.

2) Masa remaja seperti periode pergantian



Pergantian dari tahap satu ke tahap selanjutnya yang mengalami perkembangan tidak berarti putus dengan periode sebelumnya, akan tetapi akan menyisakan bekas apa yang telah berlangsung saat ini ataupun yang akan datang. Pada masa ini terdapat suatu keraguan akan apa yang dilaksanakan. Remaja ini mencoba suatu tingkah laku kehidupan yang berbeda serta memilih pola pikir, nilai serta siafat yang sesuai dengan diri individu.

3) Masa remaja seperti periode perubahan

Pada masa ini terdapat empat masa perubahan, antara lain: pertama melonjaknya rasa emosi yang keseriusannya berpegang pada tingkat pergantian fisik serta psikis. Kedua, perubahan pada tubuh individu pada aspek perkembangannya. Ketiga, perubahan peran serta minat yang diinginkan oleh kelompok sosial. Keempat, perubahan pada pola tingkah laku dan minat sehingga nilai-nilai berubah pula.

4) Masa remaja seperti umur atau usia yang berproblem

Pada persoalan yang sering dihadapi oleh perempuan ataupun laki-laki yang memiliki alasan dari kedua tersebut. Pertama pada masa masih kecil persoalan yang telah terjadi diselesaikan oleh orang tua ataupun guru di sekolah sehingga mayoritas remaja kurang berpengalaman ketika ada permasalahan. Kedua remaja merasa dirinya telah mandiri, sehingga tidak mau menerima bangtuan dari orang lain. Sehingga kurangnya pengalaman membuat penyelesaiannya tidak dengan harapan.

5) Masa dalam mencari jati diri

Penyesuaian diri pada suatu kelompok yang sangat penting baik perempuan atau laki-laki, berangsur-angsur mulai membayangkan jati diri tidak puas dengan temannya ketika ada hal yang sama.  Jati diri pada remaja berbentuk upaya untuk menjelaskan siapa dirinya, peran pada masyarakat, ataukah seorang anak atau orang dewasa ataupun hal-hal yang lainnya.

6) Masa mendatangkan kegelisahan

Ketika anak-anak ada yang tudak rapi, tidak dapat dipercaya serta condong melukai, sehingga menyebabkan adanya pengawasan serta bimbingan dari orang dewasa, dalam kehidupannya remaja takut dengan tanggungjawab serta tidak simpatik pada tingkah laku remaja normal.

7) Masa yang tidak realistis

Remaja melihat dengan kaca warna dalam kehidupannya, dengan melihat dirinya sendiri serta orang lain sebagai yang telah diharapkan dan tidak bagaimana adanya, terutama dalam hal cita-cita. Hal tersebut dapat melonjaknya emosi telah ada pada ciri awal masa remaja, sehi8ngga remaja akan merasakan kecewa apabila ada yang telah menyakitinya. 

8) Sebagai tahap masa dewasa



Dekatnya dengan masa kematangan remaja akan merasakan kegelisahan atau kegundahan serta untuk memberikan kesan sesungguhnya sudah akan dewasa. Oleh sebab itu, remaja memulai memfokuskan diri pada tingkah laku yang tealah dikaitkan dengan masa dewasa. Maka dari itu dibutuhkannya peran orang tua dalam membimbing anak agar tidak salah aktualisasi kedewasaan.

B. Telaah Hasil Penelitian Terdahulu


Di samping memanfaatkan teori yang relevan dengan bahasan ini, peneliti juga melakukan kajian terhadap penelitian-penelitian terdahulu yang ada relevansinya dengan penelitian ini.

1. Skripsi Program Strata IAIN Bengkulu yang ditulis oleh M. Abduh Al Muzakki (1611210108) yang berjudul Peran karang taruna dalam membentuk karakter remaja dengan program-program keagamaan dan sosial di Desa Air Selimang Kabupaten Kepahiang 2021.

Hasil dari penelitian yang penulis lakukan yakni mengarah pada suatu kesimpulan yaitu: a) Program yang telah dilakukan oleh karang taruna yang memiliki tujuan awalnya yakni dapat mengubah suatu kebiasaan remaja menjadi karakter yang baik sesuai agama serta wawasan yang luas terutama pada ilmu kemasyarakatan sehingga, membentuk karakter remaja yang sesuai dengan tuntunan agama Islam yang memiliki mutu yang baik serta mampu terjun dalam masyarakat, dan mampu terampil dalam mengembangkan bakat yang memiliki produktivitas yang baik dan tinggi. b) Dengan adanya program tersebut yaitu dalam rangka membentuk karakter remaja yang dilaksanakan sesuai dengan harapaan yang diinginkan. Adanya program tersebut maka remaja mengalami suatu perubahan dari diri sendiri yang telah dilatih sebelumnya contohnya cara mereka bersikap serta berperilaku yang baik sesuai dengan keagamaan dan kemasyarakatan.

Penelitian yang telah dilakukan oleh M. Abduh Al Muzakki dengan penelitian yang akan peneliti lakukan terdapat persamaan dan perbedaan. Persamaannya penelitian yang dilakukan oleh M. Abduh Al Muzakki dengan peneliti sama-sama fokusnya pada adanya peran karang taruna dalam membentuk karakter remaja. Sedangkan perbedaannya penelitian M. Abduh Al Muzakki lebih terfokus pada program-program keagamaan dan sosial yang dilaksanakan oleh karang taruna sedangkan peneliti terfokus pada kegiatan kajian keislaman pada remaja yang dilaksanakan oleh karang taruna Di Dukuh Krajan Desa Baosan Lor Ngrayun.

2. Skripsi Program Strata UIN Maulana Malik Ibrahim yang ditulis oleh Sulthonul Khoirul Umam (14110217) berjudul Peranan karang taruna Trunojoyo dalam pembinaan karakter remaja studi di Desa Kalipang Grati Pasuruan.


Hasil dari penelitian yang penulis lakukan yakni mengarah pada suatu kesimpulan yaitu: a) Perananan yang telah dilakukan oleh karang taruna dalam pembimbingan mengenai kepribadian merupakan sebagai ajang pembinbingan kepribadian yang memiliki suatu kewajiban, serta ajang pembinaan kepribadian atau karakter peduli dalam kemasyarakatan. b) Faktor penghalang atau penghambatnya yaitu minimnya pembinaan serta dorongan petugas, minimnya kemauan dan kemampuan dari kelompok karang taruna, rendahnya jenjang pendidikan. c) Dalam faktor pendukungnya yang mencakup lokasi geografis yang penting, sumber daya manusia yang terampil atau berpengalaman, bantuan dari masyarakat serta pemerintah.

Penelitian yang dilakukan oleh Sulthonul Khoirul Umam dengan penelitian yang akan peneliti lakukan terdapat persamaan dan perbedaan. Persamaannya penelitian yang dilakukan oleh Sulthonul Khoirul Umam dengan peneliti sama-sama fokusnya pada adanya peran karang taruna dalam membentuk karakter remaja. Sedangkan perbedaannya penelitian Sulthonul Khoirul Umam lebih terfokus pada perencanaan program karakter peduli sosial yang dilaksanakan oleh karang taruna sedangkan peneliti terfokus pada karakter religius melalui kegiatan kajian keislaman pada remaja yang dilaksanakan oleh karang taruna.

3. Skripsi Program Strata Universitas Muhammadiyah Makassar yang ditulis oleh Rina Angriani (105611125017) berjudul Peran Karang Taruna dalam Penguatan Moral Remaja Di Desa Batulappa Kecamatan Patimpeng Kabupaten Bone.


Hasil dari penelitian yang penulis lakukan yakni mengarah pada suatu kesimpulan yaitu: Peran karang taruna dalam penguatan moral remaja yang memiliki sifar dinamisator, karang taruna belum sanggupmerealisasikan fungsinya sebagai suatu penyedia yang telah terealisasikan akan tetapi belum cukup, yang terlihat dari pengendalian problem dalam ketentraman sosial yang tidak tercapai dan penyediaan fasilitas dan inftastruktur yang sudaj akan tetapi belum sempurna. Disini karang taruna berperan dalam suatu rencana akan tetapi perangnya masih kurang maksimum dalam penelitian serta pengaktualan kinerja.

Penelitian yang dilakukan oleh Rina Angrianti dengan penelitian yang akan peneliti lakukan terdapat persamaan dan perbedaan. Persamaannya penelitian yang dilakukan oleh Rina Angrianti dengan peneliti sama-sama fokusnya pada adanya peran karang taruna dalam membentuk karakter atau moral remaja. Sedangkan perbedaannya penelitian Rina Angrianti lebih terfokus pada bagaimana cara membentuk moral remaja yang menjadikan karang taruna sebagai dinamisator, fasilitator, dan memotivasi remaja tersebut, sedangkan peneliti telah memfokuskan dalam suatu kegiatan kajian Keislaman yakni dengan menanamkan karakter religius.

4. Skripsi Program Strata Universitas Muhammadiyah Makassar yang ditulis oleh Ma’rifah Rahim (10519239615) berjudul Peranan Pemuda Karang Taruna Dalam Meningkatkan Sosial Masyarakat Di Desa Maradekaya Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa.

Hasil dari penelitian yang penulis lakukan yakni mengarah pada suatu kesimpulan yaitu peranan pemuda karang taruna dalam meningkatkan kepedulian sosial masyarakat yang telah melakukan berbagai macam aktivitas atau kegiatan seperti pengarahan dan menjaga kebersihan dilingkungan yang secara bersama-sama atau bergotong royong, dan jika adanya musibah yang melanda masyarakat mengadakan kegiatan kerja bakti di lingkungan tersebut. Faktor pendukung dan penghambatnya telah disebabkan dari faktor internal dan eksternal. Usaha dalam peningkatan perhatian sosial masyarakat dengan memecahkan suatu persoalan sehingga melakukan suatu pendekatan kepada masyarakat lewat sosialisasi agar silaturrahmi mereka saling serta satu sama lainnya serta karang taruna melakukan kegiatan tersebut dapat diterima.


Penelitian yang dilakukan oleh Ma’rifah Rahim dengan penelitian yang akan peneliti lakukan terdapat persamaan dan perbedaan. Persamaannya penelitian yang dilakukan oleh Ma’rifah Rahim dengan peneliti yakni sama-sama memfokuskan pada peran karang taruna yang dilakukan melalui kegiatan, sedangkan perbedaannya penelitian Ma’rifah Rahim memfokuskan pada kepedulian masyarakat agar tidak mengalami yang namanya putus silaturrahmi dan saling menghargai satu sama lainnya. Sedangkan fokus yang peneliti lakukan adalah memfokuskan pada remaja dalam menanamkan karakter religius melalui kegiatan kajian keislaman.



Berdasarkan hasil penelitian yang sudah ada diatas terlihat tidak ada yang meneliti mengenai peran Karang Taruna Gunung Tugel Community dalam menanamkan karakter religius melalui kegiatan kajian keislaman pada remaja. Penelitian diatas membahas tentang pembentukkan karakter melalui program-program keagamaan, penguatan moral, serta meningkatkan sosial kemasyarakatan. Sedangkan peneliti yang akan peneliti lakukan yang membahas tentang menanamkan karakter religius dan memfokuskan kepada remaja yang diteliti saja agar hasil yang diinginkan tercapai serta berjalan lancar sesuai apa yang diinginkan.

Tabel 2.1

Matrik telaah hasil penelitian terdahulu

	No
	Nama Peneliti, Tahun Penelitian, Judul Penelitian, Asal Lembaga


	Persamaan
	Perbedaan

	1
	M. Abdul Al Muzakki, 2021, Peran Karang Taruna dalam membentuk karakter remaja dengan program-program keagamaan dan sosial di Desa Air Selimang Kabupaten Kepahiang, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Bengkulu.
	Persamaan antara penelitian M. Abdul Muzakki dengan penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu meneliti tentang peran karang taruna dalam membentuk karakter pada remaja.
	Perbedaannya yakni penelitian M. Abdul Al Muzakki lebih terfokuskan melalui program-program keagamaan sosial akan tetapi peneliti telah memfokusnya melalui kegiatan kajian keislaman. 

	2
	Sulthonul Khoirul Umam, 2020, Peranan Karang Taruna Trunojoyo dalam pembinaan karakter remaja studi di Desa Kalipang Grati Pasuruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 
	Persamaan antara penelitian Sulthonul Umam dengan penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu adanya peran karang taruna dalam membentuk karakter remaja.
	Perbedaannya yakni penelitian Sulthonul Khoirul Umam terfokuskan pada perencanaan program karakter peduli sosial sedangkan peneliti terfokus pada karakter religius melalui kegiatan kajian keislaman pada remaja.

	3
	Rina Angriani, 2021, Peran Karang Taruna dalam Penguatan Moral Remaja Di Desa Batulappa Kecamatan Patimpeng Kabupaten Bone, Universitas Muhammadiyah Makassar. 
	Persamaan antara penelitian Rina Angriani dengan penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu peran karang taruna dalam membentuk karakter atau moral remaja.
	perbedaannya penelitian Rina Angrianti  terfokus pada bagaimana cara membentuk moral remaja yang menjadikan karang taruna sebagai dinamisator, fasilitator, dan memotivasi remaja tersebut, sedangkan peneliti telah memfokuskan dalam suatu kegiatan kajian Keislaman yakni dengan menanamkan karakter religius.

	4
	Ma’rifah Rahim, 2019, Peranan Pemuda Karang Taruna Dalam Meningkatkan Sosial Masyarakat Di Desa Maradekaya Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa, Universitas Muhammadiyah Makassar.
	Persamaan antara penelitian Ma’rifat Rahim dengan penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu peran karang taruna yang dilakukan melalui kegiatan.
	Perbedaannya penelitian Ma’rifah Rahim memfokuskan pada kepedulian masyarakat agar tidak mengalami yang namanya putus silaturrahmi dan saling menghargai satu sama lainnya. Sedangkan fokus yang peneliti lakukan adalah memfokuskan pada remaja dalam menanamkan karakter religius melalui kegiatan kajian keislaman.


BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Dan Jenis Pendekatan

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif (qualitative research). Penelitian kualitatif adalah proses penilaian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata tulis atau kata lisan dari orang dan perilaku yang dapat diamati.
 Penelitian kualitatif digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah yang dimana peneliti adalah sebagai kunci insrtumen.


Jenis penelitian ini bersifat deskriptif yaitu mengadakan penelitian dan mengumpulkan data berupa kata-kata, gambar dan bukan angka, melakukan pengujian data kemudian memaparkan data sebagaimana adanya. Pada penelitian ini peneliti bertugas menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, melakukan analisis data, memahami dan menafsirkan data, serta memberi kesimpulan atas penemuan yang didapat.


Pada penelitian ini penulis akan melihat lebih dekat secara partisipan (ikut serta) dalam kegiatan karang taruna tersebut guna memperoleh informasi secara akurat. Peneliti akan melihat kegiatan-kegiatan yang dilakukan karang taruna Gunung Tugel Community, melihat hubungan sosial antara karang taruna Gunung Tugel Community dengan remaja, serta melihat hubungan sosial antara sesama remaja, serta melihat psikologis remaja dalam mengikuti kegiatan yang diadakan oleh karang taruna Gunung Tugel Community di Dukuh Krajan Desa Baosan Lor Ngrayun.

B. Kehadiran Peneliti

Ciri khas dalam penelitian kualitatif tidak bisa dipungkiri dari suatu pengamatan, karena peneliti yang bertindak serta peneliti melakukan secara langsung dengan melihat serta terjun di lapangan untuk penelitian serta wawancara kepada pihak yang bersangkutan atau yang telah ditentukan sebagai pihak narasumber.
 Peneliti ini akan melaksanakan suatu pengamatan pada setiap kegiatan kajian keIslaman yang hendak dilaksanakan dalam setiap hari, minggu, dan bulannya yaitu tentang menanamkan karakter religius pada remaja di Dukuh Krajan Desa Baosan Lor Ngrayun. Peneliti melakukan secara langsung proses penelitian di lapangan guna dalam mencari serta memperoleh data dan sumber data.

C. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitaian bisa disebut dengan tempat penelitian yang bukan lain yaitu tempat di mana cara atau proses penelitian yang diperlukan untuk mencapai penyelesaian problem penelitian yang secara langsung.
 Lokasi penelitian yang akan peneliti jadikan sebagai tempat peneliti yaitu: terletak di Dukuh Krajan Desa Baosan Lor Ngrayun. Lokasi penelitian dipilih karena di desa ini merupakan salah satu desa dimana remajanya yang masih banyak kekurangan ilmu pengetahuan tentang pendidikan karakter religius.

D. Data Dan Sumber Data

1. Data 


Menurut Silalahi menyatakan bahwasannya data adalah suatu hasil dari penglihatan dan suatu alat ukur secara empiris yang dapat menyatakan pada kenyataan tentang individualitas dari suatu reaksi tertentu. Data adalah suatu kehidupan dengan kenyataan tentang karakteristik terpilih dari suatu kejadian yang telah di lalui dari pengamatan. Data tersebut yang memiliki sifat secara deskriptif bukan angka. Data tersebut yaitu dengan mengamati suatu kejadian-kejadian, fenomena atau peristiwa yang ada sehingga dapat dianalisis menjadi bentuk kategori-kategori. Pada data ini tidak dapat dihitung ataupun diukur melainkan dinyatakan dengan kata-kata.
 Dalam penelitian kualitatif tersebut yang berisikan mengenai gambaran umum latar penelitian, melipti: sejarah berdirinya Karang Taruna Gunung Tugel Community, profil Karang Taruna Gunung Tugel Community, visi, misi, dan tujuan, fungsi, struktur organisasi Karang Taruna Gunung Tugel Community (struktur, anggota, dan kegiatan), dan sarana dan prasarana Karang Taruna Gunung Tugel Community. Agar lebih fokus dalam penelitian peneliti mengamati tentang kegiatan yang diadakan oleh karang taruna Gunung Tugel Community dalam menanamkan karakter religius pada remaja.

2. Sumber Data


Sumber data merupakan subyek lokasi asal suatu data yang telah didapatkan, dapat berbentuk dari bahan pustaka atau pelaku (narasumber atau responden). Sumber data dilandaskan pada jenis data yang telah ditetapkan. Sumber data dikategorikan menjadi dua bagian, antara lain:

a) Sumber data Primer yaitu sumber data yang paling pokok yang diperoleh secara langsung dari sumber asli (tidak melalui perantara). Data primer dikatakan juga sebagai data baru atau data asli yang mempunyai sifat up to date.
 Sumber data primer yang diperoleh dari Pembina, ketua, sekertaris, bendahara dan anggota karang taruna, dan juga remaja sekitar serta pelaksanannya, yang dilakukan secara langsung yang melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.

b)  Sumber data Sekunder yaitu sumber data pelengkap yang menurut peneliti menompang data pokok. Yakni dari buku-buku dan sumber lain yang terkait dan relevan dengan penelitian.

E. Prosedur Pengumpulan Data 


Teknik pengumpulan data adalah suatu angkah yang awal dan terpenting dalam pengumpulan data. Maka, dari itu penelitian, ini memiliki tujuan awal yakni menerima atau memperoleh data agar data yang telah diterimanya sesuai dengan apa yang ada dilapangan dan dapat terjaga tingkat validitas dan reliabilitasnya.
 Teknik pengumpulan data pada penelitian ini meliputi wawancara, observasi, dan dokumentasi, sebagai berikut:
1. Teknik Wawancara




Teknik wawancara adalah suatu teknik penelitian data dengan menyelusuri pada suatu dialog yang dilaksanakan dengan maksud menspesifikkan, dari dua golongan atau lebih. Pewawancara (interviewer) merupakan seseorang yang telah mengajukan pertanyaan, akan tetapi orang yang diwawancarai berkedudukan sebagai narasumber yang hendak menjawab pertanyaan yang telah diberikannya. Menurut Lincoln dan Guba, wawancara dapat dilaksanakan untuk menkontruksi tentang orang, peristiwa, aktivitas, lembaga, perasaan, dorongan atau semangat, paksaan, perhatian, mengganti, serta memperluas suatu informasi diberbagai sumber lainnya. dan merombak serta menumbuh kembangkan konstruksi yang dikembangkan peneliti sebagai trigulasi.  Teknik ini telah dipilih oleh peneliti untuk mendapatkan data yang lebih banyak, teliti, dan mendalami dengan sungguh-sungguh.




Pada penelitian kualitatif wawancara dapat dilakukan secara terstruktur maupun tidak tersktuktur, dan dapat dilakukan dengan cara bertatap muka ataupun dengan media lainnya yang dapat menggambil suatu informasi, antara lain, yaitu:

a. Wawancara terstruktur



Pada wawancara terstruktur, pewawancara menentukan masalah secara mandiri dan juga pertanyaan-pertanyaan yang hendak diajukannya. Wawancara jenis ini memiliki tujuan yaitu untuk mendapatkan suatu jawaban hipotesis. Oleh karena itu pertanyaan disusun secara teliti atau selektif. Pada umumnya wawancara terstruktur dimanfaatkan jika semua sampel penelitian dilihat mempunyai harapan yang sama untuk menjawab pertanyaan yang telah dilontarkan. Wawancara terstruktur memiliki keuntungan yaitu tidak dilaksanakan pendalaman pertanyaan yang memungkinkan adanya suatu opini informasi yang telah diwawancarainya.

b. Wawancara tidak terstruktur



Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang memiliki tujuan dapat mendapatkan informasi bukan baku atau bukan keterangan tunggal. Rakitan wawancara tidak terstruktur mementingkan pada perkecualian, penyelewengan, penganalisis yang tidak normal, penganalisis kembali, suatu ancangan baru, menutut para ahli, atau sudut pandang tunggal. Adapun perbedaan antara wawancara terstruktur dengan wawancara tidak terstruktur yaitu dalam hal waktu bertanya atau berdialog serta melontarkan respon yang lebih bebas. 



Wawancara tidak terstruktur pertanyaan yang akan diberikan kepada narasumber disusun terlebih dahulu, karena dapat disinkronkan dengan suatu keadaan serta ciri dari informasi atau narasumber. Pertanyaan ini dilontarkan secara terus menerus seperti berdialong sehari-hari dalam kondidi yang tidak formal. Dalam wawancara tidak terstruktur peneliti butuh merancangkan segenap materi yang berkesinambungan dengan wawancara yang diantaranya, antara lain:

1) Dapat memastikan siapa inform yang hendak diwawancarai. Pada bagian ini seorang peneliti mencari narasumber yang banyak yang mempunyai informasi dengan permasalahan yang diselidiki agar dapat diwawancarai.

2) Melakukan atau menghubungi kontrak dengan narasumber untuk menegaskan wawancara yang akan dilaksanakan. Pada bagian ini peneliti lebih baik melaksanakan secara mandiri dan tidak memperbolehkan bagian lain untuk mengambil ahli perannya.

3) Mengadakan persiapan yang lebih matang untuk melaksankan wawancara. Pada bagian ini hal-hal yang perlu dilaksanakan yaitu bimbingan memperkenalkan diri, membentuk keputusan penelitian untuk disampaikan sebelum mengambil informasi, menyediakan alat perekam, menyediakan inti-inti pertanyaan, menentukan waktu dan tempat wawancara sesuai dengan persetujuan.



Dalam penelitian ini ada beberapa sumber yang hendak diwawancarai oleh peneliti yaitu kepada Bapak Yudi Purwanto dan Bapak Ja’far Arifin selaku pembina karang taruna Gunung Tugel Community, Muhammad Yusron Efendi selaku ketua karang taruna Gunung Tugel Community, Yunani Febrianti selaku sekertaris karang taruna Gunung Tugel Community, Fatmawati selaku bendahara karang taruna Gunung Tugel Community, Ahmad Mutakhin dan Lisa Dwi selaku anggota karang taruna Gunung Tugel Community, dan kepada Aziz Kurnia Sandi dan Yesti Aulia sebagai remaja di Dukuh Krajan Desa Baosan Lor Ngrayun. Adapun yang hendak ditanyakan yaitu dengan seputar pelaksanaan kegiatan kajian keislaman pada remaja di Dukuh Krajan Desa Baosan Lor Ngrayun, selanjutnya faktor pendukung dan faktor penghambat dalam menanamkan karakter religius melalui kegiatan kajian keislaman di Dukuh Krajan Desa Baosan Lor Ngrayun. Dan juga bagaimana implikasi karang taruna dalam menanamkan karakter religius melalui kegiatan kajian keislaman pada remaja.



Wawancara tersebut dilakukan untuk menggali data untuk mengetahui kegiatan-kegiatan apa saja yang dilakukan oleh karang taruna Gunung Tugel Community di Dukuh Krajan Desa Baosan Lor Ngrayun Ponorogo.

2. Teknik Observasi



Observasi menurut Nasution merupakan suatu asal dari suatu ilmu pengetahuan. Sejumlah pakar dapat bekerja berdasarkan data yakni suatu kenyataan pada dunia nyata yang dapat diperoleh dari observasi. Sedangkan menurut Sutrisno Hadi observasi adalah salah satu cara yang secara kelompok, salah satu jalan yang terstruktur dari beberapa proses bilogis serta psikologis.  Dua aspek tersebut yang terutama merupakan cara-cara observasi dan ingatan. Teknik pengumpulan data saat observasi dimanfaatkan jika, suatu penelitian berkaitan dengan manusia, jalannya suatu kegiatan, fenomena alam serta jika yang diamatinya tidak terlalu besar.




Pada proses observasi yang hendak dimulai dengan mengenali lokasi yang akan diteliti. Kemudian lokasi penelitian diidentifikasi, selanjutnya membuat pemetaan, maka akan memperoleh suatu gambaran umum lokasi yang telah diteliti. Selanjutnya peneliti melakukan identifikasi siapa yang akan di obseravsi, kapan, dan bagaimana. Observasi juga berarti keikut sertaan dalam suatu kegiatan atau pengamatan yang telah diteliti, dengan membantu peneliti dalam memperoleh data atau informasi yang lebih banyak dan akurat.




Metode observasi merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang diselidiki. Observasi dilakukan menurut prosedur dan aturan tertentu sehingga dapat diulangi kembali oleh peneliti dan hasil observasi memberikan kemungkinan untuk ditafsirkan secara ilmiah. Jenis-jenis observasi antara lain:

a. Obsevasi partisipatif, yaitu pengamatan yang dilakukan dengan cara observer ikut ambil bagian atau melibatkan diri dalam situasi obyek yang diteliti.

b. Observasi Non Partisipasif, yaitu peneliti bersikap pasif, tidak berperan serta ikut ambil bagian kehidupan obyek yang diteliti. Dengan kata lain peneliti hanya sebagai penonton saja.

c. Obsevasi Sistematik (Structured), yaitu observasi yang berstruktur, menggunakan pedoman observasi dan mempersiapkan instrumen observasi dengan kerangka atau struktur yang jelas. Mengklasifikasikan faktor-faktor yang akan diobservasi kategori yang lebih spesifik, terbatas, terarah dan sistematis.

d. Observasi Non Sistematik, yaitu observasi yang tidak menggunakan pedoman observasi berstruktur. Mengamati apa yang ada di tempat peristiwa pada saat itu dengan menggunakan frame yang ada di dalam pemikiran atau mind observer.
e. Observasi Experimental, yaitu mengamati perlakuan yang dikondisikan dengan sengaja menciptakan situasi atau kondisi di suatu tempat atau ruangan tertentu. Dari sini kondisi yang diatur dan dikendalikan sedemikian rupa. Peneliti juga mengamati gejala yang muncul sebagai hasil.



Dalam penelitian ini peneliti menggunakan observasi sistematis, karena dalam melakukan observasi peneliti memakai observasi yang bersruktur, menggunakan pedoman observasi dan mempersiapkan instrumen observasi dengan kerangka atau struktur yang jelas. Selain itu dalam mengklasifikasikan faktor-faktor yang akan diobservasi kategorinya lebih spesifik, terbatas, terarah dan sistematis.



Observasi tersebut dilakukan untuk menggali data tentang kegiatan kajian keislaman dalam membentuk karakter religus pada remaja di Dukuh Krajan Desa Baosan Lor Ngrayun. Kegiatannya yang meliputi tentang pembiasaan sholat berjama’ah, pembacaan hadist, pembinaan adab dan akhlak serta pembinaan akidah dan juga pembinaan khusus remaja mengenai cara menanamkan karakter religius pada remaja.

3. Teknik Dokumentasi



Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang memiliki makna barang-barng tertulis. Di dalam melakukan metode dokumentasi, peneliti menganalisis benda tertulis contohnya catatan harian, peraturan, dokumentasi, majalah, buku dan lain sebagainya.  Metode dokumentasi ini merupakan suatu metode yang awal bagi peneliti dalam melaksanakan pendekatan analisis isi. Maka dari itu dokumentasi merupakan memiliki kedudukan atau peran yang penting dalam suatu kegiatan.




Metode ini digunakan sebagai penyempurna bagi metode observasi dan wawancara, karena dengan adanya foto-foto tentang kegiatan Karang Taruna Gunung Tugel Community dalam menanamkan karakter religius pada remaja melalui kegiatan kajian keislaman, dan juga buku, jurnal yang mendukung dan relevan dengan penelitian ini.

F. Teknik Analisis Data


Analisis data adalah bagian interpretasi data yang dihasilkan dari suatu penelitian di lokasi atau di lapangan. Analisis data adalah suatu usaha atau tindakan untuk menjabarkan secara naratif, deskriptif atau tabulasi mengenai data yang diditerima. Menurut Nor Sakinah Mohammad mengemukakan bahwa analisis data sebagai suatu prosedur dalam penggunaan data agar dapat diperoleh suatu kesimpulan dan juga membantu dalam mengambil suatu keputusan.


Analisis data merupakan suatu cara atau prosedur dalam penggelompokkan, pengaturan, penyelewengan, dan perangkuman data untuk menghasilkan jawaban bagi pertanyaan penelitian. Analisis data adalah salah satu cara penelitian dan pembentukkan yang secara terstruktur yang berkenaan dengan hasil interviu, catatan lapangan dan lain sebagaianyayang telah dikumpulkan sehingga akan memudahkan peneliti untuk menjabarkan kepada orang lain terhadap apa yang sudah ditemukannnya.


Menurut Taylor analisis data merupakan suatu proses yang dilakukan secara detail sebagi upaya formal dalam mendapatkan tema dan meringkaskan ide yang diarahkan serta sebaya upaya untuk menyampaikan dukungan dan tema pada asumsi. Sedangkan menurut Lexy J. Moelong analisis data merupakan suatu prosedur mengkategorikan urutan data, mengelompokkannya kedalam salah satu bentuk, jenis, dan satuan uraian dasar.


Modal yang telah digunakan dalam penelitian ini adalah modal interaktif Huberman, Miles, dan Saldana. Komponen pada analisis tersebut, diantaranya:

1. Kondensasi Data (data condensation)


Kondensasi data menunjuk pada metode penentuan, mengutamakan, memudahkan, mengabstraksikan, serta mentransformasikan data yang mengarah kesemua bagian yang secara tertulis pada catatan di lapangan, transkip interviu, dokumen atau arsip serta materi-materi empiris. Dapat disimpulkan sesungguhnya metode kondensasi dar yang dihasilkan dari setelah peneliti melangsungkan interviu serta memperoleh data tertulis dari lapangan, yang kemudianakan dijadikan transkip wawancara dengan data tersebut dipilih-pilih untuk memperoleh fokus penelitian yang diinginkan oleh peneliti.

2. Penyajian Data (data display)


Penyajian data adalah suatu pengumpulan, penyusunan, dan informasi yang telah disimpulkan. Penyajian data tersebut dapat membantu dalam menguasai latar belakang penelitian karena telah melaksankan analisis yang lebih mendalam.  

3.  Penarikan Kesimpulan (Conclusions drawing)


Penarikan kesimpulan yang telah dilaksankan oleh peneliti yang sejak awal menghimpun data sebagaimana mencari pengetahuan yang mempunyai corak, mencatat keselarana penjelasan, serta jalannya sebab akibat, dengan tahap akhirnya yang disimpulkan kesemua data yang dihasilkan peneliti.

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan sesungguhnya dalam penelitian kualitatif adalah suatu temuan yang baru, dalam artian lain temuan itu masih bersifat belum jelas (samar-samar). Maka dari itu peneliti berupaya memperjelas dengan melaksanakan teori yang telah teruji keberhasilannya, kemudian peneliti mengkaji temuan baru itu sehingga menjadi jelas yang telah memakai komponen dari analisis data yakni kondensasi data (data condensation), penyajian data (data display), dan Penarikan kesimpulan (conclusions drawing).

G. Pengecekan Keabsahan Data

Untuk mendapatkan suatu kepercayaan data, pastinya dibutuhkan yang namanya teknik keabsahan data yang dilandaskan atas beberapa standar tertentu. Dalam penelitian ini, peneliti memakai teknik dalam mengetes kepercayaan data melalui cara ketekunan pengamatan, trianggulasi, pengecekan anggota, yaitu sebagai berikut:

1. Ketekunan Pengamatan, diartikan untuk mengenalkan karakteristikserta bagian dalam suatu kedudukan yang relevan dengan suatu persoalan atau rumor yang sedang dicermati dan memusatkannya secara rinci. Dengan hal tersebut peneliti melakukan observasi secara cermat atau teliti dan detail secara berangsur-angsur mengenai aspek-aspek yang dominan, serta menelaahnya secara detail sehingga samapi pada suatu pusat, maka dari itu pemeriksaan pada fase awal akan terlihat dalam suatu hal atau kelengkapan faktor yang telah dimengerti.

2. Trianggulasi, adalah teknik keabsahan data yang dimanfaatkan untuk mengetes suatu kepercayaan data dan menggunakan hal-hal ini yang berada diluar data untuk dibutuhkannya dalam melaksanakan pengecekan atau sebagai pembeda terhadap data. Teknik trianggulasi yang dilaksanakan oleh peneliti yaitu mengacu pada konsep yang telah digunakan oleh Patton yakni dengan pelaksanaan dalam memanfaatkan pada sumber, metode, dan teori.

Pengecekan anggota, yang dicek dengan anggota yang terlibat meliputi data, kategori analisia, penafsiran, dan kesimpulan. Yaitu salah satunya seperti ikhtisar wawancara dapat diperlihatkan untuk dipelajari oleh satu atau beberapa anggota yang terlibat, dan mereka dimintai pendapatnya.

H. Tahapan-Tahapan Penelitian


Adapun tahapan-tahapan penelitian sebagai berikut:

1. Tahap Pralapangan, tahap-tahap pralapangan yang meliputi: menyusun rancangan penelitian, memilih lapangan fokus penelitian, mengurus perizinan, menjajaki dan menilai keadaan lapangan, memilih dan memanfaatkan informan, menyiapkan perlengkapan penelitian, dan persoalan etika penelitian. Dalam penelitian observasi yang telah mengenai sebelum terjun dalam lapangan antara lain seminar proposal penelitian, dilanjutkan dengan mengurus surat perizinan penelitian kepada obyek penelitian. 

2. Tahap Pekerjaan Lapangan, tahapan-tahapannya meliputi: memahami latar belakang penelitian dan persiapan diri, memasuki lapangan, dan berperan sambil mengumpulkan data. Dalam peran pengambilan data fokus penelitian ini terkait dengan kegiatan kajian keIslaman yang diselenggarakan oleh karang taruna Gunung Tugel Community dalam menanamkan karakter religius pada remaja. Yaitu mengetahui kegiatan apa saja yang hendak dilakukannya.

3. Tahap Analisis, tahap analisis data meliputi: konsep dasar analisis data, menemukan tema dan merumuskan hipotesis, dan menganalisis berdasarkan hipotesis. Yakni dengan cara menganalisis pada setiap poin-poin yang hendak dianalisis dilanjutkan dengan menganalisis anatara data yang diperoleh dengan kajian teori.
BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Latar Penelitian


Untuk mendapatakan data agar mempermudah dalam proses penelitian, peneliti disini akan memaparkan sekilas gambaran umum lokasi penelitian yang berkaitan dengan lokasi penelitian, maka peneliti akan memaparakan sebagai berikut:

1. Sejarah berdirinya Karang Taruna Gunung Tugel Community
Pada salah satu susunan masyarakat telah adanya suatu struktur organisasi yakni telah dinamakan Karang Taruna. Karang Taruna tersebut telah memiliki nama yakni Karang Taruna Gunung Tugel Community yang telah disingkat (GTC) berdiri pada tanggal 25 Februari 2017. Dalam membentuk suatu organisasi perjalanan yang tidak mudah yakni suatu perjalanan hidup seseorang yang telah melalui banyak rintangan serta penuh dengan warna-warni kehidupan. Di dalam organisasi tersebut mengalami suatu proses pentahapan hidup yang memunculkan adanya tahapan perubahan yang sama waktu bisa menjadi gerak maju untuk membantu jalannya masyarakat yang mengarah pada suatu perubahan obyektif, seperti halnya dengan gerakan-gerakan perubahan yang bersangkutan dengan masyarakat.

Segala dinamika itu berlangsung begitu saja dengan sebuah kepastian, sejarah yang tidak dapat dihindari, sekaligus sebagai suatu bukti nyata bahwa sesungguhnya hidup harus selalu berarti “bergerak positif” atau suatu perubahan yang menuju pada tatanan kehidupan yang lebih baik serta dapat mencerminkan dalam kehidupan sehari-hari. Karang Taruna Gunung Tugel Community yang beranggotakan 20 orang. Para karang taruna pada awalnya telah mempunyai suatu planning atau rencana dalam mengembangkan, ataupun memajukan serta membawa masyarakat mengarah pada suatu perubahan yang lebih baik lagi dari sebelumnya, dan juga dapat membentuk suatu tauladan atau contoh dan puncak.

puncak tombak bagi kehidupan didalam lingkungan masyarakat.

2. Profil Karang Taruna Gunung Tugel Community Dukuh Krajan Desa Baosan Lor Ngrayun

Profil Karang Taruna Gunung Tugel Community
a. Nama Karang Taruna
: Gunung Tugel Community (GTC)

b.  Alamat


: Desa Baosan Lor






: Kecamatan Ngrayun






: Kabupaten Ponorogo






: Propinsi Jawa Timur

c. Jumlah Pemuda

: 20 orang

3. Visi, Misi, dan Tujuan

a. Visi

Kekancan guyup rukun eling marang kanca abot enteng bareng disonggo.

b. Misi


 1) Sebagai Gerakan pemuda kemajuan.


 2) Pemuda GTC berkiprah dibidang Pendidikan dan sosial

c. Tujuan

Terbentuknya pemuda yang berkiprah di dalam bidang Pendidikan dan sosial sehingga mampu terbentuknya pemuda yang kreatif dan inovatif.
 

4. Fungsi

1) Wahana pembinaan kepribadian Karang taruna GTC.

2) Wahana pengabdian kepada lingkungan masyarakat.

3) Wahana berkiprah dalam Pendidikan dan sosial.

4) Wahana pengembangan dan pengaktualisasi diri.

5. Struktur organisasi Karang Taruna Gunung Tugel Community
Struktur dalam organisasi merupakan suatu hal yang menjadikan  tujuan bagi setiap orang dalam  keberadaannya, karena dengan mengetahui struktur organisasi, maka mempermudah  seseorang  untuk mengetahui jumlah anggota yang menduduki jabatan yang  telah ditentukan dalam suatu organisasi. Di samping itu, lebih mudah menjalankan atau melaksanakan program atau kegiatan  yang telah disetujui bersama. Mengenai sistem kerja, serta tugas, dan juga tanggungjawab dapat terlaksanakan dengan baik serta mencapai suatu tujuan yang diinginkan dan juga memberikan contoh yang baik bagi masyarakat terutama bagi penerus selanjutnya.  

a) Struktur Organisasi Karang Taruna GTC (Gunung Tugel Community)

Tabel 4.1

Struktur Organisasi Karang Taruna GTC (Gunung Tugel Community)

	No
	Nama
	Jabatan
	Tugas

	1
	Yudi Purwanto 
	Pembina
	Memberikan arahan, bimbingan serta masukan yang baik sehingga kegiatan bisa berjalan dengan lancar dan mampu memajukan dalam organisasi

	2
	Ja’far Arifin, S.Pd
	Pembina 
	

	3
	Yusron Efendi
	Ketua
	Bertanggung jawab atas semua kegiatan yang telah diadakan 

	4
	Ery Susanto
	Wakil Ketua
	Membantu ketua dalam melaksanakan kegiatan.



	5
	Yunani Febrianti
	Sekertaris
	Menulis susunan kegiatan dan membuat laporan kegiatan serta menyimpan dokumentasi kegiatan.

	6
	Fatmawati
	Bendahara 1 (satu)
	Membuat pembukuan pemasukkan dan pengeluaran.


b) Anggota Karang Taruna GTC (Gunung Tugel Community)

Tabel 4.2

Anggota Karang Taruna GTC (Gunung Tugel Community)

	No
	Nama
	Jabatan
	Tugas

	1
	Ahmad Mutakhin

Elviana Dwi

Wahyudi
	Bidang Pendidikan
	Mengkoordinasi jalannya pendidikan. Adapun kegiatannya adalah:

a. Bimbingan dan pelatihan TPA 

b. Bimbingan belajar remaja

c. Bimbingan dan pembacaan hadist di masjid

	2
	Iib Pawito

Muhammad S.

Agus Tri Handoko
	Bidang Infokom


	a. Membuat panflet pelatihan TPA dan disebarkan melalui media sosial.

b. Membuat panflet bimbingan belajar remaja baik internal maupun eksternal.

c. Membuat panflet pembacaan hadist bagi remaja di media sosial maupun papan informasi masjid.

	3
	Ali Muttaqin

Erina Kusuma A.

Faizun Ahmad
	Bidang Pengembangan Usaha
	a. Mengembangkan usaha dikalangan internal. Serta pengembangan unit usaha.

b. Pembinaan kepada remaja terkait dengan sentral usaha.

c. Adapun unit usaha karang taruna adalah penjualan kaos, menyediakan seserahan pernikahan, ollshop jilbab.

d. Semua unit usaha dipublikasikan melalui media sosial baik instagram, fecebook, dan whattsap.

	4
	Budiono

Widyantoro

Yeni Susanti
	Bidang Olahraga
	a. Mengkoordinasi jadwal olahraga bagi pengurus dan remaja.

b. Membuat jadwal pertandingan tahunan antar remaja se Desa Baosan Lor.

c. Kegiatan pertandingan meliputi: sepak bola, bola volly.

	5
	Yudha Mahendra

Lisa Dwi Kurnia

Suprianto
	Bidang Sarpras
	a. Meninjau sarana dan prasarana didalam kantor.

b. Mengusahakan sarana prasarana yang memadai.

c. Mengfasilitasi kalangan masyarakat apabila membutuhkan bantuan dari sarpras.



Dalam bidang pendidikan disini yakni mengadakan merancang kegiatan yang positif sebagai wadah untuk mencapai tujuan yang akan diinginkannya. Bidang pendidikan disini yakni menyusun kegiatan-kegiatan yang akan diadakan dalam lingkungan masyarakat yang terutama pada pendidikan agama, karena pendidikan agama adalah suatu pendidikan yang harus ditanamkan sejak usia dini, bidang pendidikan dapat memberikan pembinaan serta bimbingan yang baik bagi penerus selanjutnya, sehingga mampu tertanamkan dari dalam diri individu. Bidang informasi dan komunikasi telah mendapatka yakni menyampaikan informasi tentang hal-hal yang telah terjadi atau yang akan terjadi. Dengan adanya informasi maka antar anggota tidak mengalami yang namanya ketinggalan informasi, disini informasi dapat dishare di grub yang telah dibuat sebelumnya, sehingga semua mengetahui berita apa yang telah disampaikan. Karena informasi itu sangat penting bagi suatu organisasi yakni agar tidak menimbulkan perselisihan antar individu. 


Adapun dalam bidang pengembangan usaha yakni organisasi telah melakukan pelaksanaan pengawasan mengenai apa yang telah didistribusikannya sehingga mampu bermanfaat bagi orang lain dan juga bagi organisasi, dengan mengembangkan usaha makanan kecil dan juga usaha pembuatan kaos yang direncanakan secara terkoordinasikannya sehingga dapat menghasilkan apa yang hendak diinginkan dalam organisasi.  Pada bagian olahraga disini organisasi yakni membantu kegiatan guna untuk pembinaan remaja atau masyarakat lain yang ikut serta sehingga mampu berkembang dalam memajukan masyarakat, dan akan menimbulkan suatu keterampilan pada diri seseorang yang awalnya belum mengatahui keterampilan yang ada dalam diri seseorang. Dengan adanya pembinaan tersebut maka pencegahan kenakalan remaja serta mengarahkan pada bimbingan hal yang posirif dan bermanfaat. Dan yang terakhir dalam bidang sarana prasarana dengan yakni menyusun, mempersiapkan, mengawasi, mengaitkan, serta mengatur program pengembangan dan juga pembinaan pada perencanaan dalam  pelaksanaan kegiatan yang akan diadakannya, sehingga apa yang dibutuhkan dalam  kegiatan tersebut akan lebih mudah dan berjalan sesuai dengan tujuan yang diinginkannya.

c) Kegiatan Karang Taruna GTC (Gunung Tugel Community)

Tabel 4.3

Kegiatan Karang Taruna GTC (Gunung Tugel Community)

	No 
	Nama Kegiatan

	1.
	Pembinaan Sholat berjama’ah

	2.
	Pembacaan Hadist

	3.
	Pembinaan adab dan akhlak 1 minggu sekali

	4.
	Pembinaan akidah 1 minggu sekali

	5.
	Kajian khusus remaja 1 bulan sekali


6. Sarana dan Prasarana Karang Taruna Gunung Tugel Community
a. Kantor Sekertariat 
: 1 Ruang

b. Kantor Wirausaha
: 1 Ruang

c. Pembinaan remaja
: 1 Ruang

d. Gudang

: 1 Ruang

B. Paparan Data

Setelah peneliti telah melakukan penelitian yang telah menggunakan teknik pengumpulan data yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi di Dukuh Krajan Desa Baosan Lor Ngrayun, peneliti telah melaksanakan penelitian sehingga memperoleh temuan data yang akan dipaparkan dalam paparan data sebagaimana yang telah ada dalam rumusan masalah, sebagai berikut:

1. Pelaksanaan Kegiatan Kajian KeIslaman Pada Remaja karang taruna Gunung Tugel Community.


Pada suatu organisasi dibutuhkan adanya kegiatan yang mengarahkan pada kebaikan atau bersifat positif yang mendorong pada pengetahuan keagamaannya sehingga mampu tertanamkan pada diri seseorang, yang salah satunya mempelajarai tentang ajaran agama, karena agama salah satu peran penting dalam menjalankan hidup. Agama merupakan suatu sistem ajaran yang telah mengatur tatanan keimanan seseorang sehingga mampu tertanamkan didalam dirinya dan mampu diterapkan dalam kehidupannya. Diantara kegiatan yang diadakan oleh karang taruna Gunung Tugel Community adalah mengadakan kegiatan kajian keislaman. Melaksanakan kegiatan kajian keislaman sepantasnya ada kapan pelakasanaannya serta lokasi yang adakan dipusatkan dalam  kegiatan yang diadakannya. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Bapak Yudi Purwanto selaku pembina karang taruna Gunung Tugel Community, sebagai berikut: 

“Pelaksanaan kegiatan kajian keislaman telah diadakan secara rutin mulai dari setiap harian, mingguan, ataupun bulannya yang diantaranya tentang pembinaan shalat berjama’ah, pembacaan hadist, pembinaan adab dan akhlak, pembinaan akidah, serta kajian khusus bagi remaja setempat. Karena dalam pembinaan tersebut tidak bisa langsung dilakukan dengan cara instan, akan tetapi harus secara bertahap.”



Pernyataan yang telah disampaikan dikuatkan dengan penjelasan dari pembina kedua yakni Bapak Ja’far Arifin, sebagai berikut: 

“Pelaksanaan kegiatan kajian keislaman alhamdulillah berjalan dengan lancar, yang mengajak remaja agar memiliki pola hidup yang islami yang tertanamkan di dalam diri sendiri sehingga diterapkan dalam kehidupan sehari-hari sesuai dengan tuntunan Rasulullah Shalaallahu Alaihi Wassalam.”



Kajian keislaman disebut juga dengan ta’lim yakni dengan cara menyampaikan ajaran Islam sesuai dengan  tuntunan Rasulullah Shalaallahu Alaihi Wassalam yang diikuti oleh remaja secara antusias dalam  menghadiri kegiatan yang diadakan oleh karang taruna Gunung Tugel Community. Biasanya dalam suatu kegiatan tersebut sudah adanya penjadwalan serta pelaksanaannya yang serupa disampaikan oleh ketua karang taruna Gunung Tugel Community oleh Muhammad Yusron Efendi, sebagai berikut:

“Alhamdulillah, dalam pelaksanan kegiatan kajian keislaman yang telah kita adakan berjalan lancar. Remaja ikut serta dalam mengikuti kegiatan tersebut sehingga dalam penyampaian materi dan juga pembinaan-pembinaan yang lainnya berjalan lancar dan remaja mampu menerapkan dalam kehidupan sehari-hari dengan cara berangsur-angsur.”

Sementara itu remaja telah memberikan tanggapan mengenai pelaksanaan kegiatan kajian keislaman yang telah diadakan oleh karang taruna Gunung Tugel Community, remaja tersebut bernama Aziz Kurnia Sandi mengatakan bahwa:

“Menurut saya pelaksanaan kegiatan kajian keIslaman ini menambah wawasan serta pemahaman mengenai ajaran agama serta pelaksanaan ini menurut saya baik dan cocok diterapkan pada remaja atau generasi selanjutnya.”

Adapun tanggapan dari Yesti Aulia mengenai pelaksanaan kegiatan tersebut menjelaskan bahwa:

“Kalau menurut saya dengan adanya pelaksanaan tersebut dapat memberikan kesempatan bagi mereka untuk memperdalam dan juga memahami ilmu tentang ibadah, akidah, dan muamalah.”

Observasi yang dilakukan peneliti di lapangan bahwa pelaksanaan kegiatan kajian keislaman telah memberikan kemajuan yang lebih baik, karena ada berbagai pengetahuan dasar yang telah mereka ketahui tentang ibadah, akidah, dan muamalah. Proses pelaksanaan ini dengan cara menyampaikan materi terkait dengan ajaran-ajaran agama Islam yang sesuai dengan tuntunan sehingga mereka mengetahui serta memahami ajaran tersebut, hal ini jika dilihat dari cara mereka meneterapkan dalam kehidupan sehari-hari yang telah melekat dalam otak dan mamapu mengamalkan di masa yang akan datang.

Berdasarkan wawancara dan observasi dapat ditarik kesimpulannya bahwa pelaksanaan kegiatan kajian keislaman guna untuk menanamkan karakter religius pada remaja yang melalui beberapa pembinaan yang telah diadakannya dan pemahaman remaja yang mengenai tentang ketauhidan, ibadah maupun muamalah, yang telah terbuktikan dengan adanya tanggapan dari remaja yang telah diwawancara peneliti.

Adapun hasil temuan data mengenai pelaksanaan karang taruna Gunung Tugel Community dalam menanamkan karakter religius melalui kegiatan kajian keislaman, dalam setiap pelaksanaan kegiatan maka membutuhkan beberapa strategi yang diantaranya:

a. Pengembangan pembiasaan religius yang dilakukan secara rutin disetiap harinya. Kegiatan yang telah diadakan oleh karang taruna Gunung Tugel Community sesuai apa yang telah direncanakan sebelumnya sehingga mampu tersusun secara rutin dalam setiap kegiatannya. Dengan adanya suatu kebiasaan pada remaja, menjadikan remaja tersebut dapat menerapkan dan menjalankan dalam setiap harinya sehingga mampu tertanamkan dalam diri seseorang, sebagaimana hal tersebut telah melalui wawancara kepada pembina karang taruna Gunung Tugel Community yaitu Bapak Yudi Purwanto, sebagai berikut:

“Dalam pengembangan pembiasaan yang hendak dilakukan yakni pada langkah awal suatu kegiatan, langkah awal tersebut dengan memberikan materi atau ilmu pengetahuan tentang ajaran agama Islam yang bermula dari dasar-dasar dalam agama  sehingga remaja mampu menerapkan dalam kehidupan sehari-hari.”

Pernyatakan tersebut dapat diperkuat oleh pembina kedua yaitu Bapak Ja’far Aripin, mengatakan sebagai berikut:

“Pengembangan pembiasaan yakni sebagai salah satu cara untuk menerapkan dalam kehidupannya tanpa adanya pembiasaan maka remaja tidak akan mengerjakannya secara teratur atau tertib, maka dari itu pembiasaan adalah langkah awal dari kegiatan tersebut agar dapat menerapkannya.”


Dari kedua wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa pengembangan pembiasaan ini sangat dibutuhkan pada remaja agar mengetahui seberapa memahami sehingga mampu diterapkan dimana pun mereka berada, karena kegiatan tersebut bermanfaat sehingga bisa diamalkan dimasa yang akan datang.

b. Mampu  melahirkan lingkungan majlis pendidikan yang baik, dengan adanya kegiatan tersebut dapat membangun pendidikan yang bermanfaat bagi remaja sehingga mampu mengamalkan dikemudian hari, karena lingkungan pendidikan yang berfungsi untuk menunjang dalam pross belajar mengajarnya dan terlebih lingkungan yang nyaman serta mendukung terselenggarannya dalam pendidikan yang sangat dibutuhkan terutama dalam memajukan lingkungan. Hal tersebut telah dijelaskan oleh pembina pertama karang taruna Gunung Tugel Community yaitu Bapak Yudi Purwanto, sebagai berikut:

“Iya, sangat membutuhkan sekali, karena, dengan situasi dan kondisi dilingkungan yang masih minimnya pendidikan agama, maka dari itu dengan adanya kegiatan ini menambah wawwasan keilmuwannya sehingga dapat mencetak remaja yang baik serta dalam memajukan lingkungan.”


Adapun pernyataan tersebut telah diperkuat oleh pembina kedua yakni Bapak Ja’far Arifin, sebagai berikut:

“Sangat membutuhkan mbak yang namanya pendidikan agama dalam kehidupan, kaarenanya agama yang merupakan suatu pegangan bagi seseorang, maka dari itu dengan adanya kegiatan yang telah diadakan oleh karang taruna Gunung Tugel Community dapat membangun semangat dan mampu menjadikan contoh yang baik bagi orang lainnya.”


Dapat disimpulkan dari hasil wawancara kepada kedua pembina karang taruna Gunung Tugel Community bahwasannya sangatlah diperlukan yang namanya majlis pendidikan terutama pendidikan agama baik berupa ibadah, tauhid, dan muamalah.

c. Pendidikan agama dilakukan melalui proses pembelajaran, dalam memberikan ilmu pengetahuan maka membutuhkan suatu pembelajaran secara langsung apalagi terkait tentang agama. Disini pemateri melaksanakan kegiatan tersebut memiliki banyak variasi agar remaja tidak merasa bosan ketika diberikan materi tersebut. Dalam proses pembelajaran karakter religius pada remaja diharapkan mampu mendalami dasar-dasar ajaran agama Islam yang kaitannya melalui Al-Qur’an, hadist karena, sebenarnya didalam Al-Qur’an dan hadist telah mengajarkan banyak hal-hal yang terkait karakter religius termasuk adab, akidah yang sesuai tuntunan. Sebagaimana peneliti telah mewawancarai anggota karang taruna Gunung Tugel Community (Ahmad Mutakhin) menyatakan sebagai berikut:

“Menurut saya dalam setiap kegiatan kajian keislaman ini pasti memerlukan proses pembelajaran karena, setiap proses mencerminkan sikap sikap yang baik yang melalui arahan-arahan dari pembinaan yang telah diadakannya. Karena, pembelajaran itu tidak harus di dalam sekolah melainkan dimanapun berada.”


Pernyataan tersebut telah diperkuat oleh anggota karang taruna yang lainnya (Lisa Dwi) sebagai berikut:

“iya mbak, dalam kegiatan kajian keislaman ini perlunya proses pembelaran seperti pendidikan di sekolah, akan tetapi disini pembelajarannaya mengenai keagamaan yakni muali dasar-dasar agama Islam  yang melalui ketauhidatan, beribadahan, maupun bermuamalah.”


Dari wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwasannya setiap ingin memberikan ilmu kepada orang lain maka diperlukannya proses pembelajaran dengan arahan-arahan yang melalui suatu pembinaan-pembinaan, dengan mengetahui serta memahamkan dasar-dasar ajaran agama contohnya mempelajari ketauhidan, beribadah mapun muamalah. 

d. Mewujudkan keadaan dan kondisi yang nyaman serta tidak membuat remaja tertekan dengan adanya kegiatan penanaman karakter religius, tetapi disini mereka memiliki kemaunya yang kuat serta semangat yang tinggi sehingga dalam mengikuti kegiatan mereka merasa senang dan nyaman. Sebagaimana peneliti telah mewawancarai kepada ketua karang taruna Gunung Tugel Community (Muhmmad Yusron Efendi) sebagai pemdampingan dalam pembinaan tersebut, sebagai berikut:

“Begini mbak, dari musyarawah dengan anggota sebelumnya telah memberikan saran atau masukkan mengenai kegiatan kajian keislaman agar mendapatkan suasana yang lebih nyaman dan tidak tertekan dan juga memberikan motivasi kepada remaja.”


Peneliti dapat melihat secara langsung saat adanya pendambingan pembinaan akidah maupun akhlak kemudian dari remaja ada yang mersakan kejenuhan sehingga mulai tidak fokus sehingga dengan cara spontan pendamping menunjukkan  kepada remaja tersebut untuk menjawab pertanyaan maupun dengan cara kuis, sehingga remaja tersebut memiliki rasa was-was jika mengalami kejenuhan.

e. Diperuntukkan secara bergantian dalam mengaktulisasi diri, setalah melaksanakan kegiatan tersebut mereka diperkenankan untuk mempraktekkan apa yang telah dipelajarinya sehingga mampu diterapkan dirumah atau setiap harinya. Sebagaimana penjelasan dari ketua karang taruna Gunung Tugel Community (Muhammad Yusron Efendi), sebagai berikut:

“Begini ya, setelah dijelaskan  lebih terperinci terkait penanaman karakter religius melalui pembinaan yang telah diadakan dapat diterapkan dalam kehidupannya seperti mengikut shalat berjama’ah rutin serta mampu mempraktekkan gerakkan shalat yang benar, berperilaku sopan santun kepada siapapun, maka dari sini kita dapat melihat sejauhmana remaja memahami materi melalui pembinaan.”


Dari wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwasannya pengaktualisasi diri itu penting dalam kehidupan yang mana telah sesuai dengan tuntunan sehingga melakukannya tidak memiliki rasa tertekan akan tetapi lebih menyadari diri bahwa hal tersebut merupakan suatu perubahan yang lebih baik dan mampu mengamalkannya apa yang telah dipahami.

Berdasarkan data yang telah peneliti teliti, maka dapat disimpulkan bahwa kegiatan kajian keislaman sangatlah penting dalam menanamkan karakter religius pada remaja yakni sebagai penyubur dan menambah wawasan serta keimanan untuk mendekatkan diri dengan Allah Ta’ala. Dengan mendekatkan diri kepada Allah Ta’ala apabila mereka mengalami suatu persoalan atau permasalahan maka akan segala hal dapat dimudahkannya atas kehendak-Nya, dalam diri remaja akan memiliki rasa mensyukuri atas nikmat yang telah diberikan, memiliki adab sopan santun terhadap orang yang lebih tua, serta memiliki akidah yang kuat dalam keimanan sehingga dapat membangun fisik agar tetap terjaga dan juga membentuk kedisiplinan dalam hal sholat berjama’ah yang dimulai dengan hal terkecil yakni sholat tepat waktu dan juga dapat berjama’ah di masjid. Adanya pelaksanaan kegiatan kajian keislaman yang diadakan oleh karang taruna Gunung Tugel Community Alhamdulillah berjalan lancar sesuai dengan tujuan yang telah diinginkannya. 

2. Faktor Pendukung Dan Penghambat Kegiatan Kajian Keislaman dalam Menanamkan Karakter Religius Pada Remaja Karang Taruna Gunung Tugel Community (GTC) Dukuh Krajan Desa Baosan Lor Ngrayun.


Karang taruna sebagaimana yang tercantum dalam peraturan Menteri Sosial RI NO.77/HUK/2010 tentang pedoman dasar karang taruna adalah organisasi sosial kemasyarakata sebagai wadah dan sarana pengembangan setiap anggota masyarakat yang tumbuh dan berkembang atas dasar kesadaran dan tanggung jawab sosial dari, oleh dan untuk masyarakat terutama generasi muda di wilayah Desa atau Kecamatan atau komunitas sederajat dan terutama bergerak di bidang usaha kesejahteraan sosial. Karang taruan adalah suatu organisasi yang telah memiliki tugas yang secara bersama-sama dalam mewujudkan tujuan yang positif dikalangan muda. Dalam organisasi karang taruna setiap kegiatan yang telah diadakan pasti ada pendukung dan penghambatnya, sebagaimana yang telah dijelaskan oleh Bapak Yudi Puwanto selaku pembina karang taruna Gunung Tugel Community, sebagai berikut:

“Menurut saya Alhamdulillah tidak ada hambatan mbak, karena orang tua dari remaja tersebut malah mendukung dengan adanya kegiatan kajian keislaman yang telah diadakan oleh karang taruna GTC serta adanya konfirmasi dari pembina, ketua, dan juga orang tua remaja.”



Pernyataan tersebut dapat diperkuat oleh Bapak Ja’far Arifin selaku pembina kedua dari karang taruna GTC sebagai berikut:

“InsyaAllah tidak ada hambatan, melainkan malah adanya dukungan dari orang tua remaja mengenai kegiatan yang telah diadakannya, karena kegiatan itu telah merubah perilaku yang kurang baik menjadi lebih baik lagi serta mampu memperdalam ajaran agama melalui pembinaaan dan juga kajian tersebut.”



Ketua karang taruna Gunung Tugel Community (Yusron Efendi) mengatakan bahwa faktor pendukung dan faktor penghambat mengenai kegiatan kajian keislaman, sebagai berikut:

“Faktor pendukung kegiatan kajian keislaman yaitu Alhamdulillah semua pengurus karang taruna berperan aktif dalam melaksanakan kegiatan tersebut dan juga memiliki rasa tanggung jawab atas tugas yang telah diemban, baik yang bersifat internal maupun eksternal serta mendapatkan dukungan dari orang tua remaja mengenai kegiatan tersebut yang tujuannya yakni menanamkan karakter religius pada remaja.”

“Faktor penghambat yaitu adanya sebagian anggota kurang berperan aktif dalam menjalankan tugasnya akan tetapi, secara berangsur-angsur mereka mampu berbenah dan intropeksi diri sehingga dapat memiliki rasa tanggung jawab lebih sesuai tujuan yang diinginkan dalam kegiatan tersebut.”



Adapun pendapat yang lain yang peneliti wawancarai oleh Aziz Kurnia Sandi selaku remaja yang telah mengikuti kegiatan kajian keislaman tentang faktor pendukung dan faktor penghambat, sebagai berikut:

“Faktor pendukung kegiatan tersebut yakni saya dapat termotivasi dari pembinaan-pembinaan yang telah diadakannya sehingga mampu mengerti dan memahami secara mendalam tentang ajaran agama yang merupakan sangat penting dalam  kehidupan.”

“Faktor penghambat menurut saya yaitu setiap individu memiliki kesibukan masing-masing remaja yang memang mayoritas semua masih sekolah dan mayoritas mengikuti ekstrakulikuler disekolah tersebut dan juga kesadaran dari setiap individu itu berbeda-beda, karena kita berbicara masalah agama itu sangat sensitif dikalangan masyarakat.”



Adapun pendapat lain yang disampaikan oleh salah atu remaja yaitu Yesti Aulia tentang faktor pendukung dan faktor penghambat kegiatan kajian keislaman, sebagai beikut:

“Faktor pendukung dari kalangan remaja merasa ingin tau semakin tinggi, lebih solider, serta memiliki semangat yang tinggi sehingga remaja lebih memberikan gagasan-gagasan mengenai kegiatan yang membuat mereka penasaran.”

“Faktor penghambat dari remaja yakni sebagaian besar mengikuti kegiatan yang ada disekolah akan tetapi, kami senantiasa tetap mengikuti kegiatan kajian keIslaman yang diadakan oleh karang taruna, karena kegiatan tersebut sangat bermanfaat bagi diri saya pribadi dan juga masa depan.”



Berdasarkan dari wawancara diatas dapat disimpulkan bahwasannya dalam setiap kegiatan pasti ada faktor pendukung dan faktor penghambat kegiatan kajian keislaman. Faktor pendukungnya diadakan kegiatan kajian keislaman adalah adanya seluruh anggota pengurus karang taruna GTC berperan aktif, memiliki rasa tanggung jawab atas apa yang telah ditugaskannya dalam kegiatan tersebut, baik yang bersifat internal maupun eksternal serta mendapatkan dukungan penuh dari orang tua remaja tersebut. Faktor pendukung menurut dua remaja tersebut bahwa dalam diri telah termotivasi, dan ingin tahu semakin tinggi, solider, dan semangat yang tinggi melalui kegiatan kajian keislaman sehingga remaja mampu memberikan gagasan atau ide-ide mengenai tentang kajian tersebut. Adapun faktor penghambatnya dalam kegiatan kajian keislaman adalah ada sebagian anggota yang kurang berperan aktif dalam menjalankan tugasnya akan tetapi, secara perlahan mereka mampu menyadarinya dalam mencapai tujuan dan rasa tanggung jawab atas tugas yang telah diberikannya, adapun faktor lainnya yaitu bahwasannya mayoritas remaja telah mengikuti ekstrakulikuler yang ada di sekolah sehingga kurang berperan aktif dalam mengikuti kegiatan.

3. Implikasi Kegiatan Kajian Keislaman dalam Menanamkan Karakter Religius Pada Remaja Dukuh Krajan Desa Baosan Lor Ngrayun. 



Dari berbagai pengamatan atau observasi serta wawancara peneliti dapat mengambil data dan informasi yang secara praktis yakni dapat diketahui secara langsung bahwasannya peran karang taruna Gunung Tugel Community telah memberikan pengaruh yang baik bagi remaja, sehingga mampu menanamkan karakter religius melalui kegiatan kajian keislaman pada remaja yang dapat diterapkannya melalui kegiatan  kajian khusus serta pembinaan-pembinaan yang lainnya,  dipusatkan di masjid At-Takwa. 



Kegiatan kajian keislaman tersebut telah memberikan banyak motivasi dan dorongan kepada remaja akan pentingya kegiatan dalam menanamkan karakter religius. Dengan penerapannya yang dilakukan ada yang setiap hari, mingguan, dan bulannya, yang diantaranya: tentang pembinaan sholat, pembacaan hadist, pembinaan adab, akhlak dan akidah. Jadi, dapat disimpulkan dengan adanya kajian tersebut remaja mampu mengintropeksi diri sendiri sehingga mampu melakukan sedikit demi sedikit suatu perubahan, sebagaimana yang dijelaskan oleh Bapak Yudi Purwanto selaku pembina karang taruna Gunung Tugel Community, sebagai berikut: 

“Dengan diadakannya kegiatan kajian keislaman pada remaja agar mereka memahami apa yang telah dipelajarinya, sehingga tidak hanya mempelajari akan tetapi mampu menerapkannya. Apabila remaja telah berhasil maka mereka akan mengalami suatu perubahan yang positif terkait dengan menanamkan karakter religius sehingga dapat dilihat dari hal-hal yang terkecil contonya cara berperilaku, memiliki sopan santun kepada orang yang lebih tua ataupun sebayanya, menghormati kedua orang tua, saling tolong menolong dan lain sebagainya.”



Penjelasan tersebut dapat diperkuat oleh pembina yang kedua yakni Bapak Ja’far Arifin, Sebagai berikut:

“Subtansi dari menanamkan karakter religius adalah bagaimana remaja mengaplikasikan nilai-nilai ajaran agama Islam, baik berupa tauhid, ibadah, maupun muamalah. Jadi, remaja diberikan bimbingan dan arahan tentang pondasi-pondasi agama yang cakupannya melalui pembinaan. Pada pembinaan shalat berjama’ah dalam bidang pendidikan memberikan adukasi akan pentingnya shalat berjama’ah, karena shalat merupakan Imaduddin yang artinya tiangnya agama maka mereka (remaja) di fahamkan dengan benar implikasi dari shalat berjama’ah kegiatan tersebut dilakukan setiap hari akan tetapi disesuaikan dengan penjadwalannya, dilakukan pada waktu shalat berjama’ah magrib dan isya’ remaja diajak untuk shalat berjama’ah dimasjid. Untuk pembacaan hadist diikuti oleh seluruh anggota karang taruna dan remaja dengan materi akhlak, ibadah, dasar-dasar keIslaman. Waktunya adalah satu minggu sekali yaitu hari sabtu setelah shalat subuh, kemudian dibacakan hadist untuk remaja serta dibekali pengetahuan yang berkaitan dengan adab dan akhlak dengan merujuk ppada kitab-kitab hadist. Adapun untuk pembinaan akidah remaja bersama dengan karang taruna mengkaji tentang kitab tauhid serta aspek-aspeknya sehingga remaja dibekali akidah yang kuat agar tetap memegang pundi-pundi keIslaman. Dan untuk kajian remaja yang dilakukan pada satu bulan sekali dengan materi Tsaqafah Islamiyah (wawasan keislaman) seperti gaya hidup tokoh, perilaku atau kepribadian Islam atupun studi tokoh Islam, sehingga remaja meempunyai motivasi yang kuat ittiba’ (mengikuti tuntunan Rasulullah Shalaallahu Alaihi Wassalam dan para sahabat maupun tokoh Islam lainnya).”


Dalam kajian tersebut melalui pembinaan-pembinaan yang diantaranya pembinaan sholat berjama’ah, pembinaan akhlak dan adan, pembinaan akidah yang  merupakan hal yang terpenting bagi remaja, karena sebagai besar belum mengetahui secara mendalam maka dengan adanya kegiatan ini banyak membantu remaja dalam melakukan suatu kebiasaan baik serta hal-hal positif yang bermanfaat bagi diri sendiri ataupun orang. Sebagaimana yang telah disampaikan oleh ketua karang taruna oleh Muhammad Yusron Efendi, sebagai berikut:

“Alhamdulillah dengan adanya kegiatan kajian tersebut dapat diketahui bahwasannya remaja telah mampu merubah diri atau mengalami suatu perubahan yang baik dari sebelumnya seperti rutin mendatangi masjid yakni shalat berjama’ah dengan masyarakat, bersikap patuh dan berperilaku baik yakni sebagai salah satu contoh yang baik untuk generasi muda selanjutnya.”


Dari hasil wawancara dengan Aziz Kurnia Sandi salah satu remaja putra yang telah mengikuti kegiatan kajian keislaman telah mengatakan bahwa hasil dari kegiatan tersebut, yaitu sebagai berikut:

“Menurut saya output dari kegiatan kajian keislaman tersebut dari saya pribadi yakni dapat mengenal secara mendalam mengenai ajaran agama melalui pembinaan-pembinaan yang terkait tentang karakter religius sehingga saya mampu melaksanakan ibadah kepada Allah Ta’ala terutama shalat berjama’ah yang dilaksanakan di masjid At-Takwa.”


Adapun menurut Yesti Aulia mengatakan, bahwa implikasi dari kegiatan kajian keislaman, sebagai berikut:

 “Menurut saya begini mbak, dengan adanya kegiatan yang telah diadakan oleh karang taruna saya telah mengetahui secara mendalam tentang ajaran agama dan juga mampu mengetahui serta memahami mana yang terbaik dan mana yang buruk, sehingga dalam diri seseorang akan  terciptakan remaja yang sholeh sholehah sesuai dengan ajaran agama yang telah tertanamkan terutama pada karakter religius.”


Berdasarkan data yang telah peneliti ambil dapat disimpulkan bahwasannya implikasi dari kegiatan kajian keislaman adalah remaja mampu mengaplikasikannya nilai-nilai ajaran agama, yang berupa tauhid, ibadah, maupun muamalah. Remaja mampu membedakan mana hal yang positif (yang baik) dengan hal yang negatif (yang buruk), sehingga mampu mengalami suatu perubahan yang baik dan bermanfaat bagi kehidupannya, sehingga mampu terciptanya suatu teladan bagi generasi selanjutnya dan juga yang sholeh sholehah dengan ajaran agama yang sesuai dengan tuntunan Rasulullullah Shallaallahu Alaihi Wassalam serta mampu tertanamkan dari dalam diri remaja karakter religius dan menjadikan contoh yang baik dilingkungan masyarakat. 

C. PEMBAHASAN


Setelah peneliti melakukan penelitian dilapangan serta dipaparkan dalam bab sebelumnya, selanjutnya pada bab ini peneliti berupaya untuk menjelaskan serta memaparakan dan menjawab pertanyaan dari rumusan masalah berdasarakan data yang telah diperoleh di lapangan, baik dari wawancara, observasi, dan dokumentasi. Dari hasil perolehan data tersebut penelti mendeskripsikan data yang telah diperolehnya dan diperkuat melalui teori-teori yang telah ada.

1. Analisis Pelaksanaan Kegiatan Kajian KeIslaman Pada Remaja Karang Truna Gunung Tugel Community (GTC).

Karakter religius merupakan suatu sifat yang telah ada dalam diri setaiap individu yang mengarahkan pada identitas diri. Karakter Islam atau religius, akan membuat seseorang terpengaruh untuk berakhlak Islami yang dapat ditunjukkan pada tindakan menurut Kusno dalam bukunya Model Pendidikan Karakter Religius sebagai berikut: (a) Dapat dilihat dari perilakunya yakini, setiap orang pasti berkarakter Islami yang akan memperlihatkan bagaimana bentuk tunduk serta taat dalam hal beribadahannya serta kepercayaannya, (b) adapun dengan cara mejaga hubungan silaturrahmi yang baik antara sesama manusia serta alam sekitarnya, (c) Apabila bertemu siapa saja hendaklah mengucapkan salam dan berkata yang baik, (d) Dapat dipastikan bahwasannya orang yang memiliki karakter Islami atau religius dapat dilihat dari cara berpakaian apakah sesuai tuntunan agama Islam atau tidak, (e) Adapun juga sifat keIslaman dapat dilihat juga dari segi berbakti kepada kedua orang tuanya.


Dengan adanya strategi yang dilakukan oleh karang taruna Gunung Tugel Community maka dengan perlahan mereka mampu memahami serta mengetahui sehingaa mampu diterapkan dalam kehidupannya. Karena tanpa adanya strategi maka akan sulit terlaksana apa yang telah diharapkan kedepannya, sehingga mampu merubah remaja dari mereka yang masih berbuat tidak baik menjadikan lambat laun adanya suatu perubahan yang lebih baik lagi dan mampu mencetak generasi yang lebih baik. Materi yang disampaikan oleh karang taruna Gunung Tugel Community kepada remaja yakni melalui ketauhidan, ibadah, dan muamalah. Ketauhidan yang membahas tentang cara mendekatkan diri kepada Allah Ta’ala yang melalui dengan pengisian materi terkait tauhid kepada Allah Ta’ala. Ketauhidatan adalah suatu pendidikan yang sangatlah penting dalam kehidupan yang harus tertanamkan pada diri seseorang, dengan tauhid yakni sebagai suatu sumber petunjuk pada sang pencipta  yang akan menciptakan rasa nyaman dan tenang dalam hatinya. Contoh ketauhidan kepada Allah Ta’ala yakni dengan cara selalu mendekatrkan diri kepada-Nya serta melibatakan segala urusan hanya kepada-Nya. Ibadah yang masih memiliki rasa berkesinambungan  ketauhidan kepada Allah Ta’ala, dengan beribadahan kepada-Nya maka setiap masalah yang dialaminya akan terasa lebih mudah dan kehidupan akan terasa lebih, nyaman dan tentram. Bermuamalah yakni dengan cara memberikan pemahaman materi kepada remaja bagaimana cara bermuamalah dengan baik contohnya menyewakan tanah pertanian yang dimiliki kepada orang lain, memelihara hewan ternak sehingga membagi hasil pada kedua belah pihak.


Menurut peneliti dapat dianalisis dalam penanaman karakter religius pada remaja melalui kegiatan kajian keislaman di Dukuh Krajan Desa Baosan Lor Ngrayun, bahwa:

a) Sebagaimana seperti halnya sebagian remaja Dukuh Krajan Desa Baosan Lor Ngrayun yakni melaksanakan kegiatan pembinaan sholat berjama’ah yang dilakukan di masjid yang secara berjama’ah terutama pada sholat subuh, magrib, dan isya’. Sholat berjama’ah melakukan dengan berjama’ah yang diikuti terutama pada remaja adaoun juga masyakatan sekitarnya.

b) Adapun salah satu acara yang hendak diadakan yakni kajian khusus remaja yang telah melibatkan remaja sekitar ada pun juga masyakat yang ingin mengikuti kegiatan tersebut dari karang taruna Gunung Tugel Community telah mempersilahkannya. Adapun pasrtisipasi yang dilakukan oleh remaja yakni membantu dalam persiapan kegiatan tersebut agar berjalan lancar sesuai dengan tujuannya. 

c) Dalam pembinaan yang telah diadakan oleh karang taruna Gunung Tugel Community di Dukuh Krajan Desa Baosan Lor Ngrayun yaitu melakukannya dengan cara bertahap yakni dalam pembinaan akhlak dan adab maupun pembinaan akidah, yakni memahamkan mereka dengan cara apa yang membuat mereka lebih semangat dapat yang salah satunya memutarkan video atau praktek secara langsung mengenai akhlak, adab yang baik serta akidah yang sesuai dengan aturan atau tuntunan agama Islam.

d) Dari segi berpakaian, sebagian kecil remaja di Dukuh Krajan Desa Baosan Lor Ngrayun mampu memakai pakaian yang syar’i sesuai dengan tuntunan agama serta dapat menutupi aurat yakni khususnya yang telah lulusan pondok pesantren yang telah memahami serta mengetahui hukum agama yang telah mendalaminya namun, sebagaian remaja telah menutup aurat walaupun belum sempurna. Yang khususnya pada kajian atau pembinaan-pembinaaan maupun acara yang ada dilingkungan setempat.

e) Salah satu berkarakter Islami atau religius yakni seseorang telah berbakti kepada kedua orang tuanya yang sifat tersebut harus tertanamkan pada remaja di Dukuh Krajan Desa Baosan Lor Ngrayun yaitu ketika anak berpergi kesekolah atau kemana pun tidak lupa berpamitan dan tidak lupa untuk berjabat tangan. Dan mereka tidak pula membantah apabila disuruh oleh orang tuanya akan tetapi, boleh menolaknya jika diluar ajaran agama Islam, serta mereka harus memenuhi perintahnya dan tanggap yang diperintahkannya. Dan jika mereka melakukan suatu kesalahan yang dapat menyinggung kedua orang tuanya langsung meminta maaf dan apabila dinasehati mereka hanya diam serta mendengarkan nasehatnya dan tidak membantahnya dikarenakan, takut menyinggung hati orang tuanya akan tetapi, karakter tersebut telah tertanamkan sejak mereka masih kecil yang telah mendapatkan suatu didikan yang baik dari kedua orang tuanya, apabila seorang ibu adalah madrasah utama bagi anak-anaknya.

2. Analisis Faktor Pendukung Dan Penghambat Kegiatan Kajian Keislaman dalam Menanamkan Karakter Religius Pada Remaja karang taruna Gunung Tugel Community Dukuh Krajan Desa Baosan Lor Ngrayun.


Menurut para ahli ta’lim merupakan sebuah pemberian bekal pengetahuan dalam diri seseorang tanpa adanya batasan maupun ketentuan atau disebut dengan transfer of Knowledge yakni mengajarakan dengan memberikan pengetahuan kita kepada seseorang, sehingga membawakan suatu perubahan yang nyata mengenai nilai-nilai pendidikan agama Islam berupa bagaimana cara menyucikan kotoran, sehingga mampu memberikan hikmah apa yang telah dipelajarinya yang dapat memberikan manfaat untuk kedepannya dan mampu diterapakan dalam kehidupannya.
 


Hal tersebut serupa dengan adanya kegiatan yang telah diadakan oleh karang taruna Gunung Tugel Community (GTC) pada remaja di Dukuh Krajan Desa Baosan Lor Ngrayun. Ada beberapa pembinaan dan juga kajian khusus remaja yang diantaranya yaitu pembinaan shalat, pembacaan hadist, pembinaan akhlak dan adab, pembinaan akidah serta kajian khusus remaja. Pembinaan shalat berjama’ah dari bacaannya, cara gerakkan shalat yang baik sesuai tuntunan, sedangkan pembacaan hadist yang dilaksanakan setelah shalat subuh yakni materi tentang akhlak, ibadah maupun dasar-dasar keislaman. Pembinaan akhlak dana adab yang mengajarakan mengenai dengan apek kepribadian hidup seseorang atau aspek perilaku hidup yang telah mengatur pada hubungan mausia dengan Allah Ta’ala, hubungan manusia dengan manusia, serta hubungan dengan alam sekitar, yang menenkankan pada aspek pembiasaan yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari sehingga mampu menghiasi diri dengan akhlak terpuji dan menghindar dari akhlak tercela  dalam kehidupannya. Adapun pembinaan akidah yakni adalah suatu akar atau pondasi utama dalam agama yakni sebagai suatu manifestasi dan konsekuensi dari keimanan seseorang dan keyakinan hidup. Yang telah menekankan pada pengetahuan tentang memahami keimanan dan keyakinan sehingga keyakinan yang kuat atau kokoh maka tidak akan goyah dan mampu mempertahankan keimananannya dan mampu menghayati serta mengamalkan nilai-nilai asmaul husna. Kajian khusus remaja materi yang telah diajarkan tentang ketauhidan, ibadah dan juga bermuamalah, yang telah diselenggarahan 1 bulan sekali melalui tema-tema yang membuat remaja termotivasi dan penasaran. 


Suatu kegiatan pasti akan ada faktor pendukung dan faktor penghambatnya, berdasarakan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti bahwasannya faktor pendukung dan penghambat peran karang taruna Gunung Tugel Community dalam menanamkan karakter religius melalui kajian keislaman pada remaja di Dukuh Krajan Desa Baosan Lor Ngrayun adalah semua anggota ataupun pengurus berperan aktif serta memilki rasa tanggung jawab, baik yang bersifar internal maupun eksternal serta dapatnya dukungan dari orang tua remaja terhadap kegiatan tersebut. Remaja juga sangat antusias, rasa ingin tahu yang tinggi, memiliki semangat yang tinggi dalam mengikuti kegiatan kajian keIslaman. Adapun faktor pengyambatnya yakni sebagaian anggota kurang berperan aktif dalam menjalankan tugasnya akan tetapi, secara berberangsur-angsur terus melakukan pembenahan untuk mencapai tujuan yang akan didinginkan serta tanggung jawab seluruh anggota, adapun penghambat dari remaja yaitu remaja mengikuti kegiatan ekstrakulikuler yang ada disekolah dan menjadikan kegiatan tersebut kurang aktif karena, sudah merasa kecapekan. 


Hasil dari penelitian yang telah dijelaskan diatas bahwa terdapat faktor yang mempengaruhi karakter religius yaitu faktor pendukung dan penghambat kegiatan kajian keIslaman yang telah mempengaruhi dalam menanamkan karakter religius pada remaja sesuai dengan teori yang sudah dipaparkan pada bab 2, sebagai berikut:

a) Faktor Internal (dari dalam diri)

1) Agama sebagai suatu pondasi utama dalam kehidupan yang dibutuhkan oleh seseorang, yang telah mengharuskan untuk dilakukan sehingga, menjadikan suatu kebiasaan dari setiap harinya dan menghasilkan suatu ketentraman, ketenangan, keberkahan serta mampu bermanfaat dimasa yang akan datang. 

2) Adanya motivasi dari dalam diri seseorang sangat dibutuhkan, karenanya tanpa memiliki motivasi dalam hidup maka kehidupan tidak akan maju terutama harus benar-benar termotivasi dan menyemangati diri sendiri dalam melakukan segala kebaikkan yang terutama dalam hal beragama. Karena agama adalah suatu tonggak dalam Islam apabila keimanan seseorang turun maka tidak akan memiliki agama yang kuat maka dari itu sangat dibutuhkan dalam hal beribadah kepada diri kepada Allah Ta’ala.

b) Faktor Eksternal (dari luar diri)

1) Lingkungan keluarga

Dalam lingkungan keluarga yang merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi karakter religius yakni jika tidak adanya dukungan dan motivasi dari orang tua remaja tidak akan mengikuti kegiatan ynag telah diadakan oleh karang taruna tersebut. Maka dari itu keluarga adalah faktor pertama dari yang sangat dibutuhkan demi kelangsungan penanaman karakter pada remaja karena, keluarga adalag madrasah pertama bagi anak-anaknya. 

2) Lingkungan sekolah

Dalam faktor lingkungan sekolah yakni dapat juga mempengaruhi penanaman karakter religius karena, jika remaja tersebut telah berada dilingkungan sekolah maka pengaruhnya sangatlah besar yang telah terpengaruh dengan teman sebaya. Apabila teman tersebut melakukan keburukkan maka sangtlah mempengaruhi pada remaja untuk melakukannya ataupun sebaliknya jika temannya tersebut melakukan suatu kebaikkan dalam setiap harinya maka, mereka juga akan mengikutinya. Maka dari itu carilah teman yang akan membawa pengaruh pada diri kita menjadi lebih baik lagi tidak dengan di dunia saja akan tetapi akhirat.

3) Lingkungan masyarakat

Adapun faktor yang terakhir yakni dari faktor masyarakat yakni apabila dalam suatu masyarakat telah melakukan suatu kegiatan yang positif maka, mereka juga akan melakukannya sesuai apa yang telah dialami dalam lingan tersebut. Jika dalam suatu lingkungan membawakan suatu kebaikkan maka pengaruh bagi remaja untuk dapat melakukan sehingga, memberikan pengaruh yang besar.


Dari analisis tersebut menunjukkan bahwa, faktor pendukung dan faktor penghambat peran karang taruna Gunung Tugel Community (GTC) dalam menanamkan karakter religius melalui kegiatan keislaman pada remaja di Dukuh Krajan Desa Baosan Lor Ngrayun. Faktor pendukungnya adalah seluruh anggota berperan aktif dalam setiap kegiatan yang dilaksanakan dan memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi, serta mendapatkan dukungan juga dari orang tua tersebut, remaja memiliki rasa semangat yang tinngi dan antusias dalam kegiatan. Sedangkan faktor penghambatnya yaitu ada sebagian anggota yang kurang berperan akan tetapi, secara berangsur-angsur terus dibenahi agar mencapai tujuan yang maupun tanggung jawab semua anggota karang taruna Gunung Tugel Community, adapun juga penghambatnya remaja yang mengikuti kegiatan yang ada disekolah masing-masing.

3. Analisis Implikasi Kegiatan Kajian KeIslaman Dalam Menanamkan Karakter Religius Pada Remaja Karang Taruna Gunung Tugel Community Dukuh Krajan Desa Baosan Lor Ngrayun.

Dalam pengadaan kegiatan kajian keislaman yang telah dilaksanakan oleh karang taruna Gunung Tugel Community dan juga persetujuan pembina dalam menanamkan karakter religius pada remaja serta dapat menjadikan suatu kebiasaan dalam kehidupannya. Karena, dengan adanya kegiatan kajian keislaman dapat tercapai suatu tujuan yang telah diharapkan oleh karang taruna Gunung Tugel Community yaitu terbentuknya pemuda yang berkiprah di dalam bidang Pendidikan dan sosial sehingga mampu terbentuknya pemuda yang kreatif dan inovatif. karena, peran karang taruna Gunung Tugel Community mampu memberikan pengetahuan yang secara mendalam tentang ajaran agama bagi remaja atau generasi selanjutnya.


Pelaksanaan kegiatan kajian keislaman tersebut tentunya yang bertujuan untuk membentuk pemuda yang kretaif dan inovatif dalam bidang pendidikan dan sosial yang melalui kegiatan tersebut. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan secara langsung oleh peneliti di Dukuh Krajan Desa Baosan Lor Ngrayun yang telah mengimplikasikan pembina karang taruna Gunung Tugel Community, pengurus karang taruna Gunung Tugel Community, dan remaja Dukuh Krajan untuk mengambil informasi yang lebih akurat serta menggali data tersebut. Berdasarkan berbagai data serta analisis yang telah dilakukan oleh peneliti sehingga memperoleh hasil (implikasi) dari pentingnya peran karang taruna Gunung Tugel Community dalam menanamkan karakter religius melalui kegiatan kajian keislaman pada remaja dan dapat memberikan pengaruh yang baik bagi remaja terhadap menanaman karakter religius dengan melalui berbagai materi tentang tauhid, ibadah, dan muamalah telah mengingat bahwasanya hal tersebut adalah ilmu dasar dalam ajaran agama yang sebagai suatu pondasi dalam keimanan seseorang.


Meskipun dalam pelakasanaan kegiatan kajian keislaman terhadap penanaman karakter religius pada remaja masih adanya kendala yang telah disebutkan sebelumnya dan merupakan faktor penghambat dalam kegiatan, akan tetapi karang taruna Gunung Tugel Community tetap melaksanakan kegiatan ini dengan penuh semangat, berusaha, dan istiqomah dalam melakukan pembimbingan bagi remaja dengan baik agar terlaksananya suatu rencana dan tujuan yang telah disusun sebelumnya. Meskipun dalam anggota pengurus karang taruna Gunung Tugel Community, anggotanya kurang berperan aktif akan tetapi, mereka terus berbenah diri akan pentingnya kegiatan dalam menanamakan karakter religius pada remaja serta terus memberikan motivasi kepada remaja agar mampu menanamkan karakter religius dalam kehidupan sehari-hari.


Berdasarkan analisis ini peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa pelaksanaan kegiatan kajian keislaman dalam menanamkan karakter religius pada remaja Dukuh Krajan Desa Baosan Lor Ngrayun dapat dikatakan berhasil sesuai yang direncanakan. Dan menanamkan karakter religius tertanamkan dalam diri remaja sehingga mampu menerapakan dalam kehidupan sehari-hari dan mampu memberikan contoh yang baik kepada generasi selanjutnya dan masyarakat sekitar. Hal ini dibuktikan dengan adanya rasa tolenransi, sikap sopan santun, cara berpakaian sesuai tuntunan, berbakti kepada orang tua dan lain sebagai yang mencerminkan perilaku yang baik (positif) dan menjadikan suatu contoh yang baik bagi generasi selanjunya. Contohnya ketika bertemu dengan siapa saja mereka memberikan sapaan dan juga salam yang baik.


Berdasarkan analisis penelitian dan pemaparan data mengenai implikasi dari pelaksanaan karang taruna Gunung Tugel Community dalam menanamkan karakter religius pada remaja yang melalui dengan kegiatan kajian keislaman yang sesuai dengan teori yang dijelaskan pada bab sebelumnya. Adapun implikasi dari setiap kegiatan yakni sebagai berikut:

1. Implikasi pembinaan sholat berjama’ah yakni dengan cara atau langkah awalnya dengan memberikan pengetahuan serta pemahaman kepada remaja dengan cara bimbingan secara rutin dan membiasakan diri setiap individu dalam melakukan sholat berjama’ah terutama dalam sholat subuh, magrib, dan isya’ secara tertib dan lambat laun maka akan menjadikan suatu kebiasaan yang baik.

2. Implikasi dari pembacaan hadist yakni dilakukan setelah sholat subuh disesuaikan dengan jadwal yang telah dikoordinir oleh karang taruna Gunung Tugel Community dengan hadist yang masih ada kaitannya dengan ibadah dan akhlak sehingga, remaja mengetahui secara langsung bahwa setiap materi yang berkaitan dengan ibadah dan akhlak dan akidah itu ada hadistnya, dan secara berangsur-angsur remaja mampu memahami apa yang terkandung dalam hadist tersebut dan mampu mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.

3. Implikasi pembinaan adab atau akhlak yakni dengan cara pemberian materi serta bimbingan rutin serta mampu memahamkan remaja sehingga karang taruna Gunung Tugel Community melihat perubahan dari dalam diri remaja tentang berakhlak, diluar pembinaan yaitu berakhlak kepada orang yang lebih tua, berakhlak pada teman sebaya dan berakhlak kepada yang lebih tua dan memberikan salam ketika bertemu siapapun. 

4. Implikasi pembinaan akidah, yakni dengan cara melakukan pemberian materi akidah dan memahamlkan pada remaja bahwasannya akidah itu sangatlah penting dalam kehidupan yakni mendekatkan diri kepada Allah Ta’ala dan memiliki kesadaran ketika mempunyai masalah ia menyakini bahwasannya aka nada pertolongan Allah Ta’ala itu pasti dan menjadikan hati nyaman dan tentram dan dengan akidah maka akan menambahkan suatu keimanan seseorang.

5. Implikasi kajian khusus remaja yakni yang mengisi dari karang taruna Gunung Tugel Community dengan sesuai yang dijadwalkan secara bergantian dengan materi yang masih berkesinambunagn dengan adab atau akhalak dan juga akidah. 


Keabsahan data dalam kegiatan kajian keislaman yang telah peneliti wawancarai kepada Bapak RT dan Bapak Ta’mir masjid bahwasannya pemaparan data tersebut benar adanya sehingga bisa dijadikan penguatan suatu tujuan yang akan diinginkan dalam kegiatan tersebut serta mampu memajukan dan mengembangakan dalam lingkungan masyarakat, dan bisa dijadikan suatu penelitian yang bermanfaat bagi dirinya maupun bagi orang lain dengan kegiatan yang telah diadakan oleh karang taruna Gunung Tugel Community.

BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan


Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan mengenai peran karang taruna Gunung Tugel Community dalam menanamkan karakter religius melalui kegiatan kajian keislaman Dukuh Krajan Desa Baosan Lor Ngrayun, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan kegiatan kajian keislaman yang telah diadakan oleh karang taruna Gunung Tugel Community dalam menanamkan karakter religius pada remaja yang telah terlaksananya secara rutin di awali dengan pembinaan sholat berjama’ah dilanjutkam dengan pembacaan hadist yang dipusatkan di masjid At-Takwa yang jama’ahnya cukup banyak. Adapun pembinaan akhlak adan adab, pembinaan akidah dan juga dengan adanya kajian rutin pada remaja dengan tema yang berbeda disetiap pertemuannya, dan juga menganjurkan kepada remaja untuk memakai pakaian yang syar’i dalam kegiatan atau di luar kegiatan.

2. Faktor pendukung dari kegiatan tersebut adalah semua anggota karang taruna Gunung Tugel Community berperan aktif dalam setiap kegiatan serta bertanggung jawab dengan baik yang bersifat internal maupun ekternal, adapun dari remaja yakni sangat antusias, memiliki rasa ingin tahu, dan juga semangat yang tinggi dalam mengikuti kegiatan kajian keislaman. Faktor penghambatnya adalah ada sebagaian anggota pengurus kurang berperan akan tetapi, dengan perlahan mereka terus berbenah dan untuk mencapai suatu tujuan yang diharapkan serta rasa tanggung jawab pada semua anggota dalam kegiatan tersebut, adapun faktor lainnya yaitu remaja mengikuti kegiatan disekolah dan menjadikan sedikit 

penghambat karena, mereka sudah merasakan kecakepan namun mereka tetap mengikuti kegiatan.

3. Implikasi dari kegiatan kajian keislaman, dengan diadakan kegiatan tersebut remaja mampu mengaplikasikan nilai-nilai ajaran agama Islam dengan baik yang melalui pembinaan materi tentang tauhid, ibadah, akhlak dan muamalah. Implikasi pembinaan sholat berjama’ah yakni dengan cara bimbingan secara rutin dan membiasakan diri setiap individu dalam melakukan sholat berjama’ah terutama dalam sholat subuh, magrib, dan isya’ secara tertib. Implikasi dari pembacaan hadist yakni yang masih ada kaitannya dengan ibadah dan akhlak sehingga, remaja mengetahui secara langsung bahwa setiap materi yang berkaitan dengan ibadah dan akhlak dan akidah itu ada hadistnya, dan mampu mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Implikasi pembinaan adab atau akhlak yakni karang taruna Gunung Tugel Community melihat perubahan dari dalam diri remaja tentang berakhlak, diluar pembinaan yaitu berakhlak kepada orang yang lebih tua, berakhlak pada teman sebaya dan berakhlak kepada yang lebih tua dan memberikan salam ketika bertemu siapapun. Implikasi pembinaan akidah, yakni hal yang sangatlah penting dalam kehidupan dengan cara mendekatkan diri kepada Allah Ta’ala dan menambahkan suatu keimanan seseorang. Implikasi kajian khusus remaja yakni yang mengisi dari karang taruna Gunung Tugel Community dengan sesuai yang dijadwalkan secara bergantian dengan materi yang masih berkesinambugan dengan adab atau akhalak dan juga akidah. Dibuktikan dengan adanya rasa toleransi, sikap sopan santun, cara berpakaian sesuai tuntunan, berbakti kepada orang tua , Sehingga mampu menerapkan dalam kehidupan sehari-hari serta menjadikan cerminan atau contoh perilaku yang baik bagi generasi selanjutnya.

B. Saran 


Sebagai bahan pertimbangan terkait peran karang taruna Gunung Tugel Community dalam menanamkan karakter reigius melalui kegiatan kajian keislaman pada remaja Dukuh Krajan Desa Baosan Lor Ngrayun, peneliti memberikan saran sebagai berikut:

1. Kepada peengurus karang taruna Gunung Tugel Community supaya tetap semangat dan istiqomah dalam semua kegiatan yang telah diselenggarakan untuk remaja dalam berbagai pembinaan dan kajian dikarenakan, kegiatan tersebut telah memiliki banyak manfaat bukan hanya didunia melainkan diakhirat kelak.

2. Bagi pembina tetaplah membimbing semua anggota karang taruna Gunung Tugel Community dalam semua kegiatan yang telah diadakan karena masih membutuhkan yang namanya bimbingan serta dukungan penuh dalam memajukan masyakarat.

3. Bagi remaja tetaplah mengikuti kegiatan yang telah diadakan oleh karang taruna Gunung Tugel Community dengan hati yang ikhlas dan tidak adanya rasa keterpaksaan.

4. Sebaiknya mampu menyebarluaskan kegiatan tersebut yang sama kepada RT lainnya karena disini masih memfokuskan di Rt 02/Rw 02 saja dan dapat juga dibina oleh karang taruna lain.

5. Dengan mengadakan kegiatan yang sama yakni dapat membawa nama Ngrayun lebih baik dan terkenal, sehingga mampu mencapai tujuan yang telah diharapkan secara bersama-sama.
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